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PENGANTAR

�له رب العالمين والصلاة والسلام على أشرف المرسلين                        الحمد ل�

محمد و على اله و أصحابه أجمعين

أما بعد

Dengan segala keterbatasannya, penulis berharap karya  ederhana 

ini dapat menjadi salah satu sumbangan untuk sedikit memahami 

perkembangan aliran sesat dan menyimpang di Indonesia. Walau 

hanya sebagai kajian awal, namun ini dapat menjadi lorong kecil bagi 

pembaca untuk memasuki pengetahuan tentang alam kesesatan yang 

pernah terjadi di Indonesia.

Sebagai kajian awal tentu para pembaca tidak akan menemukan 

kesukaran untuk melakukan nalar-baca dengan mengikuti tulisan-

tulisan di dalam buku ini. Di sinilah sisi lain yang menjadikan buku 

tipis ini akan mudah diakrabi dalam setiap kesempatan. Pada waktu 

bersamaan, buku ini juga banyak akan mengundang tanda tanya yang 

belum terjawab. Pertanyaan-pertanyaan itu akan menginginkan kita 

adanya kajian lanjutan terhadap masalah ini atau adanya pengayaan 

informasi pada masa-masa berikutnya.
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Dalam pengantar ini kami sebagai Tim Penulis mengucapkan 

terimaksih kepada semua pihak yang terlibat di dalamnya, terkhusus 

kepada Syaikhuna Prof. Dr. H. Abdullah Syah, MA sebagai ketua MUI 

Provinasi Sumatera Utara, al-Fadhil Dr. H. Ardiansyah, MA sebagai 

sekretaris MUI Provinsi Sumatera Utara, Tuan Guru yang Mulia KH. 

Sanusi Luqman, Lc. MA, dan al-Mukarram Dr. H. Akmal, M.Hum, yang 

keduanya sebagai Ketua dan Sekteraris Komisi Fatwa di MUI Provinasi 

Sumatera Utara. Di atas semua sumbangsih mereka menyebabkan kami 

akan selalu bersyukur kepada Allah.

Akhirnya, walaupun kami belum memohonkan maaf, para 

pembaca sudah terlebih dahulu memaafkannya. Karena para pembaca 

buku-buku sejenis ini adalah orang yang dipenuhi dengan keimanan 

dan hati yang bersih. Semoga pada karya berikutnya atau pada edisi 

selanjutnya akan lebih baik lagi. Semoga bermanfaat.

    Medan, 24 Pebruari 2019

 Penulis 
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BAB I
PENDAHULUAN

Salah satu persoalan yang sering diajukan masyarakat ke Komisi 

Fatwa MUI-SU selain kewarisan adalah terkait dengan aliran sesat 

dan pemikiran menyimpang. Karena itulah di komisi ini di bentuk tim 

kecil yang khusus menangani persoalan tersebut agar bisa lebih fokus 

menanganinya.

Munculnya aliran sesat disebabkan banyak faktor, faktor 

umumnya adalah pemahaman teologis. Namun lebih dari itu, 

sebagaimana yang ditemukan dalam penelitian Dede Syarif dan Moch 

Fakhruroji bahwa fenomena kemunculan aliran sesat di Indonesia tidak 

hanya dapat dilihat  sebagai penyimpangan atau penistaan agama, tetapi 

juga masalah sosial dan psikologis.1 Karena itulah kita akan melihat 

dalam beberapa cuplikan di buku ini kemunculan aliran-aliran sesat dan 

menyimpang itu dalam ragam motivasi dan varabelnya. Namun pada 

umumnya, selalu berhubungan dengan motif ekonomis dan sosiologis.

1 Dede Syarif dan Moch Fakhruroji, Faktor Psikologis dan Sosiologis 
Kemunculan Aliran Sesat aliran Quraniyah Di Jawa Barat, Penelitian, h.1
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Pada tahun 2007 Majelis Ulama Indonesia (MUI) menetap-kan 

10 kriteria aliran sesat:

1. Mengingkari salah satu dari rukun iman yang 6.

2. Meyakini dan atau mengikuti aqidah yang tidak sesuai dengan 

Alquran dan Sunnah.

3. Meyakini turunnya wahyu setelah Alquran

4. Mengingkari otentisitas dan atau kebenaran isi Alquran.

5. Melakukan penafsiran Alquran yang tidak berdasarkan kaidah-

kaidah tafsir.

6. Mengingkari kedudukan Hadis Nabi sebagai sumber ajaran 

Islam.

7. Menghina, melecehkan dan atau merendahkan para Nabi dan 

Rasul

8. Mengingkari Nabi Muhammad sebagai nabi dan rasul terakhir.

9. Mengubah, menambah dan atau mengurangi pokok-pokok ibadah 

yang telah ditetapkan oleh syariah, seperti haji tidak ke baitullah, 

salat wajib tidak 5 waktu.

10.	Mengkafirkan	 sesama	Muslim	 tanpa	 dalil	 syar’i	 seperti	
mengkafirkan	Muslim	hanya	karena	bukan	kelompoknya.

Sepuluh kriteria sesat tersebut tidak serta merta suatu kelompok, 

aliran atau ajaran ditetapkan sesat. Hal itu diperlukan penelitian dan 

kajian mendalam. Karena itulah MUI selalu membutuhkan waktu dan 

pengkajian mendalam untuk mengeluarkan fatwa sesat. Sebab hal ini 

menyangkut aliran dan pribadi seseorang dan akidah serta amalan yang 

dilakukannya sebagai seorang Muslim.

Kajian konprehensif tentang aliran-aliran sesat yang pernah 

muncul di Indonesia, fatwa-fatwa atas aliran sesat yang sudah 

diterbitkan di Indonesia, dan penelitian terhadap fatwa MUI itu sendiri 
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sebagai respon masyarakat belum pernah dilakukan. Karena itulah 

komisi fatwa mencoba melakukan penjajakan kajian ini.

Sebagai kajian awal yang dilakukan di MUI-SU atas berbagai hal 

yang menyangkut aliran-aliran sesat, maka tulisan ini dipastikan tidak 

sempurna dan jauh dari yang semestinya. Namun kajian ini akan terus 

diperbaharui dan disempurnakan sesuai dengan kebutahan. Karena itu, 

sumbang saran, data, dan masukan merupakan sesuatu yang paling 

kami harapkan.
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BAB II
LINTAS WAKTU ALIRAN SESAT

A.Tahun Aliran Setelah 2000

Di Indonesia, aliran sesat telah memiliki kesejarahan panjang. 
Faktor yang mempengaruhi adalah kejahilan atau ketidaktahuan 

tentang ajaran Islam yang benar, faktor adaptasi yang tidak tepat antara 
ajaran Islam dan kepercayaan lokal, mistisisme dan ajaran kebatinan, 
faktor tipudaya jin dan setan, faktor ekonomi, psikologis, dan faktor 
sosial politik. Klaim atas faktor-faktor ini dapat dibuktikan dalam 2 
sub-bab berikut ini.

AL-QURAN SUCI (2007)

Kelompok Al-Quran Suci adalah sebuah aliran yang memiliki 
kemiripan dengan Inkar Sunnah atau NII KW IX. Kelompok pengajian 
ini menolak keberadaan Hadis Nabi صلى الله عليه وسلم sebagai sumber ajaran Islam. 
kerangka	berfikirnya	adalah	karena	Hadis	atau	Sunnah	dianggap	sebagai	
buatan manusia setelah  Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم wafat. Oleh sebab itu, 
mereka hanya mempercayai Alquran sebagai satu-satunya sumber 
hukum Islam. 1

1https://mrbambang.com/al-quran-suci-al-qiyadah-al-islamiyah-dan-
fenomena-trend-sesat-182555776a5c
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Ada empat tahapan yang dipahami aliran ini untuk menuju 

kehidupan sempurna, yaitu suatu aktivitas yang dinama-kan hijrah:2

•	 Pertama,	menjelaskan	nikmat	Allah	جل جلاله seperti pada surah Maryam 

ayat 58.

Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat 

oleh Allah جل جلاله, yaitu para Nabi dari keturunan Adam, dan dari 

orang-orang yang Kami angkat bersama Nuh, dan dari keturunan 

Ibrahim dan Israil, dan dari orang-orang yang telah Kami beri 

petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan ayat-ayat 

Allah جل جلاله Yang Maha Pemurah kepada mereka, maka mereka 

menyungkur dengan bersujud dan menangis

•	 Kedua,	tahapan	hijrah	seperti	pada	surah	Al	Kahfi	ayat	16	:

Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang 

mereka sembah selain Allah جل جلاله, maka carilah tempat berlindung 

ke dalam gua itu, niscaya Tuhanmu akan melimpahkan sebagian 

rahmat-Nya kepadamu dan menyediakan sesuatu yang berguna 

bagimu dalam urusan kamu

•	 Ketiga,	yang	dijanjikan	jika	melakukan	hijrah	seperti	pada	surah	
An-Nisa ayat 100:

Barangsiapa berhijrah di jalan Allah جل جلاله, niscaya mereka 

mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezki 

yang banyak. Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud 

berhijrah kepada Allah جل جلاله dan Rasul-Nya, kemudian kematian 

menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka 

sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah جل جلاله. Dan adalah Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang جل جلاله

•	 Keempat,	syarat	hijrah	seperti	surah	al-Mumtahanah ayat 1 yang 

bersifat rahasia:

2Ibid.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 

musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu 

sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena 

rasa kasih sayang; padahal sesung-guhnya mereka telah ingkar 

kepada kebenaran yang datang kepadamu, mereka mengusir 

Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu beriman kepada Allah 

 Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad di ,جل جلاله

jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku (janganlah kamu berbuat 

demikian). Kamu memberitahukan secara rahasia (tentang berita-

berita Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih sayang. Aku 

lebih mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu 

nyatakan. Dan barangsiapa di antara kamu yang melakukannya, 

maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus. 3

Doktrin yang paling berbahasa secara sosial adalah mereka 

mengkafirkan	orang	yang	tidak	masuk	kelompoknya. 4

Majelis Ulama Indonesia menyatakan telah mengeluarkan daftar 

sejum;ah aliran kepercayaan yang dianggap menyesatkan. Hal itu 

dilakukan sejak 1989.5 Di antaranya Islam Jamaah, Ahmadiyah, Ikrar 

Sunah, Al-Quran Suci, Sholat Dua Bahasa, dan Lia Eden. Sebagaimana 

dipahami, aliran Al-Quran Suci memiliki illat yang sama dengan Inkar 

Sunnah yaitu tidak mempercayai hadis  Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Ini saja 

sudah cukup untuk menghukumi aliran tersebut.

Indikator aliran Al-Quran Suci sebagai aliran yang me-nyimpang 

dan menyesatkan sudah cukup kuat. Pasalnya, aliran ini disebut-sebut 

memperbolehkan sholat tanpa wudhu dan berzina dengan saudara 

ipar. MUI melakukan pengkajian aliran Al-Quran Suci tersebut yang 

memakan waktu lebih dari dua tahun.6

3 Ibid.
4 Ibid.
5 https://nasional.tempo.co/read/110679/mui-ada-9-aliran-sesat
6 https://www.liputan6.com/news/read/150347/alquran-suci-sesat
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HIDUP DIBALIK HIDUP (HDP) (2007)

Berikut ini adalah aliran dari sebuah pengajian yang diberi nama 

Hidup Dibalik Hidup (HDP). Aliran ini bermarkas di Desa Astana 

Mukti, Kec Pangenan, Kab Cirebon. Pemimpin aliran ini bernama 

Kusnan. Aliran tersebut pada awalnya terungkap atas laporan warga 

masyarakat. Aliran ini juga berupaya mempengaruhi warga agar 

masuk HDH. Para pengurusnya memanfaatkan pengajian di rumah 

pengurusnya Rohasan di Desa Sigong, Kec Lemahabang, Kab Cirebon. 

Anggota HDH mengadakan pengajian pada malam Jumat dan Ahad 

guna memancing warga mengikuti ajaran mereka. Di tempat itulah 

mereka mendoktrin warga. 7

Masyarakat setempat melaporkan keberadaan perkum-pulan 

tersebut ke Kantor Departemen Agama (Kandepag) Kabupaten Cirebon. 

Kakandepag Kabupaten Cirebon pada waktu itu mengungkapkan, 

perkumpulan HDH diduga menyebarkan aliran sesat dalam tiga bentuk 

penyimpangan ajaran. Pertama para penganutnya tidak percaya terhadap 

pertolongan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم di akhir zaman (syafaatul uzhma). 

Kedua, pengikut HDH mempercayai pimpinannya telah menerima 

wahyu dan mempercayai pimpinannya telah berkunjung ke Sidratul 

Muntaha tepat pada saat Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم	menjalani	Isra	Mi’raj.8 
Dalam praktiknya, Kusnan mengaku bisa berkomunikasi langsung 

dengan Tuhan. bahkan dia mengaku sudah pernah melakukan perjalanan 

ke Surga dan Neraka.9

Ditemukan di dalam buku panduan ajaran HDH bahwa Muhamad 

Kusnan (sudah wafat) disebutkan sebagai pendiri awal HDH. Sedangkan 

Muhamad Ali bin Abdulah alias Mudjoni merupakan penerusnya. 

7https://www.nu.or.id/post/read/10392/aliran-hdh-diduga-sesat-muncul-di-
cirebon

8 Ibid. 
9https://www.nahimunkar.org/heboh-aliran-sesat-surga-eden-dan-hdh-di-

cirebon/
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Mudjoni saat ini berada di Perumahan Bekasi Baru, Kecamatan 

Pengasinan, Bekasi.

Ajaran ini pertama kali dimunculkan Kusnan tahun pada 1940. 

Pada usia 10 tahun, di dalam buku panduan itu, Kusnan menceritakan 

dirinya didatangi dua malaikat dan dibersihkan hatinya di sebuah danau. 

Kusnan mengaku sudah melakukan perjalanan gaib dengan mendatangi 

surga dan neraka, serta bertemu dengan semua Nabi, dari Nabi Adam 

hingga  Nabi Muhammad 10.صلى الله عليه وسلم

Pimpinan kelompok Pengajian Hidup Dibalik Hidup, yaitu 

penerus Muhammad Kusnan, pernah membantah kalau ajarannya ajaran 

sesat. Namun sebagaimana yang dijelaskan MUI pengkuan masyarakat 

dan buku ajaran mereka telah menunjukkan ajaran yang menyimpang 

tersebut.11

Pada tanggal 31 maret 2020, MUI Jabar memfosting di halaman 

Web-nya bahwa di antara aliran sesat yang telah diputuskan MUI 

JABAR kesesatannya di antaranya adalah Aliran Hidup Dibalik Hidup 

(HDH). Keketapan itu telah diputuskan pada Keputusan fatwa MUI Kab. 

Cirebon tanggal 4 februari 2010/19 safar 1431 H menyatakan, “Adanya 

pengakuan seseorang bahwa dirinya telah berdialog dengan malaikat 

dan menjelajahi alam ghaib dipandang sesat dan menyesatkan.”12

SURGA EDN (2009)

Surga Adn meruapakan salah satu aliran sempalan yang 

berkembang di Desa Pamengkang, Kecamatan Mundu Kabupa-ten 

Cirebon. Aliran ini dipimpin oleh Ahmad Tantowi. Sang pemimpin ini 

10https://www.voaislam.com/read/indonesiana/2009/11/21/1767/aliran-hidup-
di-balik-resahkan-cirebon/

11https://www.antaranews.com/berita/82393/pimpinan-aliran-sesat-hdh-
bantah-ajarannya

12https://www.muisumut.com/blog/2020/03/31/aliran-sesat-di-jawa-barat/
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mengklaim dirinya sebagai tuhan. Ia tidak mengajarkan ketidakwajiban 

untuk menjalankan Shalat, puasa, membaca Alquran dan mengunjungi 

masjid. Salah seorang pengikutnya yang bernama Jafar mengatakan 

bahwa mereka tidak mengakui Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI). Mereka juga menghalalkan istri-istri mereka untuk digauli oleh 

pimpinannya. Selain itu, lanjut Jafar, para pengikut aliran ini diwajibkan 

membayar infaq sebesar 10 persen dari total penghasilannya.13

Aliran Surga Adn merekrut pengikut perempuan dari wilayah 

Cirebon dan sekitarnya. Pengikut digembleng dan didoktrin ajaran 

Surga Eden. Mereka dijanjikan untuk masuk Surga tanpa perlu 

menjalankan ajaran rukun Islam seperti shalat, puasa, dan lainnya 

sebagaimana yang disebutkan di atas. Tantowi juga mencap umat di 

luar	Surga	Eden	sebagai	kafir.14

Untuk mendapatkan informasi yang valid tentang ajaran ini, 

Kasi Penamas Kementrian Agama Kabupaten Cirebon waktu itu, 

bernama Sudirna, mengaku pihaknya tidak hanya menerima laporan 

dari masyarakat namun juga langsung dari pengikutnya. Setelah itu, 

mereka	memanggil	 pimpinan	 aliran	 tersebut	 untuk	meng-klarifikasi	
tentang ajarannya. 

Selain Kantor Departemen Agama (Kandepag) Kabupaten 

Cirebon, Majelis Ulama Indonesia (MUI)  waktu itu membentuk tim 

untuk	mengklarifikasi	 keberadaan	dua	 aliran	 yang	dinilai	 sesat	 dan	
meresahkan masyarakat. Akhirnya ditemukan bahwa aliran Surga Adn 

memang sesat dan menyesatkan.

Pada 14 Januari Personel Kepolisian Daerah Jawa Barat 

menggerebek dua rumah mewah yang dijadikan praktik aliran sesat di 

13https://www.nahimunkar.org/heboh-aliran-sesat-surga-eden-dan-hdh-di-
cirebon/

14http:/ /www.metrotvnews.com/index.php/metromain/newsvideo/ 
2010/01/16/97914/Rumah-Pimpinan-Ajaran-Sesat-Adn-Kembali-Digerebek
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Cirebon, Jabar. Pimpinan aliran yang kerap disebut Surga Adn beserta 
sejumlah pengikutnya sempat melawan. Tapi berhasil dipatahkan 
polisi. Polisi juga meringkus sejumlah perempuan pengikut aliran 
Surga Adn yang dipelopori Ahmad Tantowi. Polisi mendobrak pagar 
rumah dan mengepung seluruh isi rumah. Ahmad Tantowo didapati 
tengah mengacungkan sebilah keris. Meski sempat melawan, ia 
akhirnya takluk. Dengan tangan terborgol, Ahmad Tantowi bersama 
10 pengikutnya digelandang polisi.15

Para pengikut dijerat Kitab Undang-undang Hukum Pidana 
pasal 165 huruf (a) tentang penodaan agama. Juga pasal 285 tentang 
pencabulan, dan pasal 335 tentang perbuatan tidak menyenangkan.

SEKTE SATRIA PININGIT WETENG BUWONO (2009)

Satrio Piningit Weteng Bouwono merupakan salah satu aliran 
yang muncul yang menjadi perhatian umat Islam Indonesia. Aliran 
atau sekte ini didirikan oleh Agus Imam Solihin. Di antara ajaran 
yang dikemukakan Agus adalah kedudukannya sebagai Imam Mahdi. 
Ia mengajarkan kepada para pengikutnya untuk meninggalkan salat, 
puasa, dan menjalankan hubungan seksual bersama pasangannya secara 
bersama-sama pengikut lainnya dalam satu ruangan. Selain itu, ia juga 
mengklaim sebagai keturunan Presiden pertama RI Sukarno.

Untuk memfasilitasi ajaranya Agus mendirikan sebuah padepokan 
di Permunas III Bekasi Timur. Namun, akhirnya ia diusir oleh warga 
dan kemudian pindah ke Pasar Minggu, Jakarta Selatan. Ajarannya 
dianggap telah meresahkan warga dan dipahami telah menyimpang 
dari ajaran Islam. Oleh pihak berwenang, tokoh ini pernah ditangkap, 
namun sempat melarikan diri. Namun, belakangan, ia menyerahkan diri 
dan dia diadili dengan hukuman penjara 2 tahun 6 bulan.16

15http:/ /www.metrotvnews.com/index.php/metromain/newsvideo/ 
2010/01/14/97785/Markas-Aliran-Surga-Adn-Digerebek

16https://www.matamatapolitik.com/aliran-sesat-di-indonesia-dari-sunda-
empire-hingga-kerajaan-ubur-ubur-original-listicle/
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B. TAHUN ALIRAN SESAT SETELAH 2010

MUKMIN MUBALIGH (2010)

Di Aceh pernah muncul sebuah aliran yang disebut dengan 

Mukmin Mubaligh. Ajarannya masih punya hubungan dengan 

Ahmad Musadeq. Dalam kepercayaan aliran Mukmin Mubaligh ini, 

para pengikutnya mengklaim terdapat sejumlah kelebihan mereka 

miliki dibandingkan dengan ajaran Islam. Hal ini, menurut mereka, 

dikarenakan aliran itu datang setelah Islam untuk menyempurnakannya. 

Menurut mereka, kondisi yang mereka rasakan saat ini dianggap 

sama dengan kondisi awal-awal kedatangan agama Islam dan  Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم di Makkah, datang menyempurnakan ajaran Nabi صلى الله عليه وسلم Isa. 

Mereka mengklaim hal paling mendasar antara Islam dengan Mukmin 

Mubaligh adalah pemahaman tentang istilah Khatamul Quran. Istilah 

ini dianggap oleh orang Islam sebagai kesempurnaan ajaran Islam, serta 

tidak ada lagi Nabi صلى الله عليه وسلم diutus setelah Muhammad. 17

Dalam pemahaman Mukmin Mubaligh, Khatamul Quran 

ditunjukan untuk penyebaran Islam pada saat itu (semasa Rasulullah), 

tetapi tidak sama dengan kondisi Islam saat ini. Pasalnya, mereka 

berkeyakinan bahwa Allah جل جلاله telah berjanji akan menurunkan Nabi صلى الله عليه وسلم 

atau rasul untuk tiap umat, pada masa yang berbeda-beda.18 Jamaah 

aliran ini membedakan identitas ajaran mereka dengan ajaran Islam 

yang umumnya dipahami. Mereka memaknai lafal din dalam Alquran 

bukanlah	dipahami	dengan	sebagai	‘agama’	melainkan	diartikan	sebagai	
aliran atau paham ketuhanan.

Pengikut Mukmin Mubaligh juga mengaku mereka tidak percaya 

dengan Hadis. Pasalnya, menurut logika mereka, masa pembukuan hadis 

17https://masshar2000.com/2015/03/21/daftar-aliran-sesat-islam-yang-
berkembang-saat-ini/3/

18https://masshar2000.com/2015/03/21/daftar-aliran-sesat-islam-yang-
berkembang-saat-ini/3/
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itu  sendiri sangat jauh dengan masa atau tahun meninggalnya  Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم Sejumlah hadis yang ada saat ini, menurut pengakuan 

para pengikut Mukmin Mubaligh, sudah tidak murni lagi dan telah 

banyak ditambah-tambahkan oleh para ulama Islam. 

Perbedaan lainnya dalam ajaran Mukmin Mubaligh dengan 

Islam mainstream adalah tata cara salat yang dianjurkan. Para Pengikut 

Mukmin Mubaligh hanya diwajibkan untuk melaksanakan salat sekali 

dalam sehari semalam sebagai kewajibannya. Shalat ala pengikut 

Mukmin Mubaligh ini diketahui juga tidak memakai hitungan rakaat, 

sebagaimana Muslim biasanya. Mereka hanya cukup mematikan lampu 

dan menyalakan lilin, serta merenungi dosa yang telah diperbuat oleh 

mereka selama ini. Dalam pemahaman Mukmin Mubaligh, ketulusan 

hati adalah inti dari ajaran mereka. Pengikut Mukmin Mubaligh juga 

dilarang memakan setiap makanan yang diberikan oleh orang lain 

sesama umat Muslim, meskipun dari orang tua mereka dengan alasan 

haram. Semua ajaran tersebut, menurut pengakuan pengikut Mukmin 

Mubaligh, hanyalah bersifat sementara hingga ajaran mereka mampu 

menguasai negara ini. 19

NAQSABANDIYAH KHOLIDIYAH DER MOGA MUHAMMAD 
SYUKUR (2014)

Naqsabandiyah Kholidiyah versi Der Moga Muhammad Syukur, 

sebuah aliran tarekat yang berkembang di Pulau Pam- mantauang, 

Desa Pammas, Kecamatan Liukang Kalmas, Sulawesi Selatan, 

dinyatakan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Pangkep resmi 

mengeluarkan fatwa sesat kepada aliran zikir tersebut.20

19https://masshar2000.com/2015/03/21/daftar-aliran-sesat-islam-yang-
berkembang-saat-ini/3/

20https://news.okezone.com/read/2014/11/03/340/1060248/mui-keluarkan-
fatwa-aliran-sesat



14

KAJIAN DAN PENELITIAN FATWA-FATWA MUI
TENTANG ALIRAN SESAT

Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia (MUI)

Ketua MUI Pangkep waktu itu, KH Waqi Murtala, menjelaskan, 

salah satu ajaran aliran ini adalah pengultusan berlebihan kepada 

gurunya. Bahkan, para pengikut diajarkan untuk mengingat wajah guru 

setiap kali salat, dengan meletakkan foto sang guru di atas sajadah.

Sesuatu yang menyebabkan penyimpangan aliran ini bukan syariat 

untuk berzikir, tetapi zikirnya versi Der Moga itu yang menyimpang. 

Ketika mau salat, harus ingat gurunya bukan ingat Allah جل جلاله. Mereka 

percaya gurunya yang menyampaikan doa mereka pada Allah جل جلاله. Foto 

gurunya diletakkan di depan (sajadah), ini yang merusak akidah. 

Demikianlah kesimpulan ketua MUI tersebut.21

Hal guluw berikutnya adalah ketika para pengikut didoktrin 

sang guru bahwa ia adalah penentu segalanya. Padahal dalam Islam, 

yang punya kuasa untuk semua hal adalah Allah جل جلاله. Aliran ini masuk 

dan berkembang di Pulau Pammantauang sejak sebelum tahun 2014. 

Tuntutan untuk pembubaran aliran ini telah berkali-kali disampaikan 

sejumlah pihak ke lembaga yang berwenang. Terakhir, sejumlah 

organisasi massa mendatangi DPRD Pangkep mengadukan hal ini. 

Mereka menuntut agar pemerintah tegas. 22

AMANAT KEAGUNGAN ILLAHI (AKI) (2016)

Salah satu aliran yang menjadi perhatian dalam pem-bahasan 

aliran sesat adalah Amanat Keagungan Ilahi (AKI). Aliran ini muncul 

di beberapa daerah, salah satunya di Depok, Jawa Barat, Jakarta, dan 

Sumatera Selatan. Dalam Tulisan ini, Aki yang menjadi perbincangan 

adalah bertempat di salah satu rumah di RT 002 RW 03 Kampung 

Sawah, Kelurahan Jatimulya, Kecamatan Cilodong, Depok. Tokohnya 

adalah seorang laki-laki yang berinisial DS.

21 Ibid.
22 Ibid.
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Pada awalnya, Amanat Keagungan Ilahi merupakan nama bagi 

ajaran sekaligus kelompok bagi pengikut ajaran ini. AKI dikenalkan 

mulai tahun 1969 oleh tokoh pendirinya yaitu Rd. Mohamad Syamsoe 

(Aki Syamsu) lahir di Bandung. Setelah kewafatan pendirinya, terjadi 

iftiraq di antara alirannya. Di antara aliran ini sebelumnya ada yang 

sudah dinyatakan sesat oleh Pakem dan MUI, yaitu yang dipimpin 

Andreas sehingga ia harus berurusan dengan meja hijau atas pasal 

penistaan agama. 23

Untuk kasus DS, berdasarkan penyelidikan MUI, aliran ini 

melenceng dari ajaran Islam karena tidak mewajibkan kepada 

pengikutnya untuk shalat dan puasa di bulan Ramadan. Sebagaimana 

yang pernah dikutip oleh Republika bahwa aliran itu melenceng dari 

ajaran Islam. Shalat dan puasa Ramadhan itu wajib dalam Islam. Itu 

tertulis jelas di dalam Alquran. Ajaran yang menentang itu adalah 

kesesatan luar biasa.

Dalam keterangan Republika keanehan ajaran AKI persi DS ini 

adalah dalam ritualnya. setiap kali mengaji pada malam hari, lampu 

rumah pemimpin aliran sesat ini selalu dimatikan. Selain itu, ada pula 

kewajiban untuk para wanita pengikutnya untuk bersetubuh dengan 

sang guru DS. Alasannya, saat melakukan dzikir setiap wanita harus 

berpakaian seksi dan wajib melakukan ritual seks.

“Saat ini korbannya, seorang wanita (E) awalnya memakai jilbab 

sekarang lepas jilbab, rambut dicat, merokok, dan pakai pakaian mini. 

Kaya orang enggak sadar. Suaminya juga awalnya enggak sadar, tapi 

lama-kelamaan sadar kenapa kok ia mengizinkan istrinya bersetubuh 

dengan sang guru DS,” ungkap Hidayatullah.

Bukan itu saja, lanjut Hidayatullah, DS juga merubah kalimat 

syahadat dengan mengaku dirinya sebagai Tuhan. DS juga meminta 

23file:///C:/Users/Windows10/Downloads/EKSISTENSI_AMANAT_
KEAGUNGAN_ILAHI_AKI_PERSPEKTIF_F.pdf
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jemaahnya untuk menyetor infak per bulan dengan kisaran Rp 1 juta. 

Untuk merekrut jemaahnya, biasanya DS lebih dahulu mengimingi 

dengan uang senilai Rp 200 ribu. “Sudah cukup banyak warga sekitar 

yang terjerumus dan mengikuti aliran sesat AKI. Tapi, pada akhirnya 

beberapa di antaranya sudah sadar,”terang Hidayatullah.24

GERAKAN FAJAR NUSANTARA (2016)

Fajar Nusantara atau disingkat dengan Gafatar adalah aliran 

kepercayaan yang dianggap sebagai salah satu penerus Al-Qiyadah 

Al-Islamiyah. Pendiri aliran ini adalah Ahmad Moshaddeq yang 

menyatakan dirinya sebagai Nabi صلى الله عليه وسلم atau mesias, dan gerakan ini 

merupakan gerakan sinkretik yang menggabungkan ajaran Islam, 

Kristen dan Yahudi.

Berdasarkan penelitian ketua Lembaga Penelitian dan Pengkajian 

Islam (LPPI) Amin Djamaludin, ajaran gerakan ini masih sama 

dengan ajaran Al-Qiyadah Al-Islamiyah, seperti penggantian kalimat 

syahadat dari “Asyhadu an laa ilaaha illallaah wa asyhadu anna 

Muhammadan Rasulullah”(Aku bersaksi tiada Tuhan Selain Allah جل جلاله 

dan Aku bersaksi  Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah utusan Allah جل جلاله) menjadi 

“Asyhadu an laa ilaaha illallaah wa asyhadu anna Al-Masiih al-

Maw’uda Rasulullah”(Aku bersaksi tiada Tuhan Selain Allah جل جلاله dan 

Aku bersaksi Al-Masih Al-Maw’ud adalah utusan Allah جل جلاله), ketiadaan 

kewajiban puasa, dan pengakuan Ahmad Moshaddeq sebagai Nabi صلى الله عليه وسلم 

setelah Nabi صلى الله عليه وسلم Muhammad dengan nama “Al-Masih Al-Maw’ud».25

Selain doktrin syahadat di atas, mereka juga meniadakan 

kewajiban sholat lima waktu, tetapi masih mewajibkan “Qiyamul 

lail”(sholat malam) dan sholat waktu terbit dan terbenamnya matahari. 

24https://republika.co.id/berita/o78c5a394/disebut-sesat-aliran-keagamaan-ini-
diduga-punya-ritual-seks

25 https://id.wikipedia.org/wiki/Gerakan_Fajar_Nusantara
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Lebih jauh Djamaludin, mengatakan bahwa cara menebus dosa dalam 

kepercayaan Gafatar adalah dengan membayarkan nominal tertentu 

kepada Ahmad Moshaddeq sebagai Nabi صلى الله عليه وسلم, seperti yang tertulis di 

dalam salah satu buku pegangan Gafatar yang berjudul “Islam Hanif: 

Akan Masuk Surga”karya Robert P. Walean.26

Dalam analisis Amin Djamaludin, Gafatar ingin mewujudkan 

enam tahapan untuk mendirikan sebuah teokrasi, yaitu: (1) “Sirrun”atau 

dakwah rahasia, (2) “Jahrun”atau dakwah secara terang-terangan, 

(3) “Hijrah”seperti Muhammad yang pernah pindah dari Mekkah 

ke Madinah, (4) “Qital”yaitu perang terbuka melawan kafir demi 

kemenangan agama mereka, (5) “Futuh”yaitu kemenangan, dan 

yang terakhir adalah (6) “Khilafah”yaitu pembentukan negara yang 

menerapkan hukum agama mereka. Tahapan ketigalah yang konon 

mendasari kedatangan banyak anggota Gafatar ke wilayah Kalimantan. 

Namun, seorang mantan pemimpin Gafatar yang bernama Yudhistira 

mengklaim bahwa anggota Gafatar dikirim ke Kalimantan untuk ikut 

program pangan dengan menggarap lahan yang telah disediakan oleh 

Gafatar. 27 

Pada puncaknya, Gafatar diduga memiliki sekitar 20.000 anggota 

yang tersebar di 34 provinsi. Menurut pengakuan anggota Gafatar, dana 

organisasi ini berasal dari sumbangan anggota. Akibat anggapan bahwa 

Gafatar adalah aliran sesat, anggota organisasi ini telah mengalami 

persekusi, seperti penyerangan terhadap desa-desa yang dihuni oleh 

anggota Gafatar di Kabupaten Mempawah Timur di Kalimantan Barat 

pada Januari 2016 yang berujung pada pembakaran tempat tinggal 

mereka dan pengusiran sedikitnya 1.124 anggota Gafatar. 28

26 Ibid.
27 Ibid.
28 Ibid.
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AJARAN PADEPOKAN DIMAS KANJENG (2016)

Pada tahun 2016, muncul seseorang yang dikenal dengan 

Dimas Kanjeng. Nama aslinya adalah Taat Pribadi. Padepokan 

Kanjeng Dimas Taat Pribadi di Desa Wangkal, Kecamatan Gading, 

Kabupaten Probolinggo merupakan markasnya. Tindakannya, tidak saja 

berhubungan dengan hukum tetapi juga berhubungan dengan doktrin 

keagamaan. Dalam pada itu, tindakannya juga memiliki dampak sosial. 

Sebab, di antaranya ia telah mengum-pulkan uang masyarakat dengan 

iming-iming dan janji dapat menggandakannya. 

Ketika masalah ini mulai terbongkar, banyak masyarakat yang 

masih bertahan di Padepokan Kanjeng Dimas Taat Pribadi di Desa 

Wangkal tersebut. Mereka bertahan karena meyakini bahwa yang 

ditangkap polisi bukan Taat Pribadi yang asli. Mereka juga masih 

berharap uang yang mereka setorkan ke padepokan akan kembali 

dengan jumlah berlipat.

Waktu itu, Kapolda Jatim mengharapkan Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) yang menentukan sesat atau tidak. “Logikanya, mana bisa uang 

digandakan, terus nomor serinya bagaimana, apa sama semua,” katanya. 

Pada 22 September 2016, jajaran Polda Jawa Timur menggerebek 

Padepokan Dimas Kanjeng di Probolinggo dan menangkap pemiliknya, 

Taat Pribadi, 46, yang diduga terlibat dalam pembunuhan berencana 

terhadap mantan santrinya. Akhirnya, Taat Pribadi menjadi tersangka 

karena memerintahkan anak buahnya, Wahyu, untuk menghabisi Abdul 

Gani dan Ismail, karena kedua santrinya itu berencana mem-bongkar 

praktik penggandaan uang yang dilakukan sang guru.29

29https://kabar24.bisnis.com/read/20160927/367/587299/korban-ajaran-
padepokan-dimas-kanjeng-akan-direhabilitas
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TEREKAT TAJUL AL KHALWATIYAH (2016)

Seseorang yang bernama Andi Malakuti alias Puang La`lang, 

di Dusun Tamalate, Desa Timbuseng, Kecamatan Pattallassang, telah 

digeledah Kepolisian Resort (Polres) Gowa. Penggeledahan dilakukan 

polisi atas laporan MUI Gowa terkait dugaan aliran sesat.30

Orang yang disebut dengan Puang La’lang merupakan 

pemimpin Terekat Tajul Al-Khalwatiyah yang dilaporkan sesat 

oleh Majelis Ulama Indonesia ( MUI ) Kabupaten Gowa. Namun, 

Jamaah Tarekat Tajul Al Khalwatiyah didampingi kuasa hukum-nya sempat 

menolak penggeledahan yang dilakukan. Mereka diminta untuk mempelajari 

dan menyesuaikan diri terhadap fatwa MUI yang telah diberikan.31

Ketua Komisi Fatwa MUI Gowa Prof Dr H Abd Renreng 

menyerahkan surat keputusan fatwa larangan kepada Tarekat 

Tajul Al Khalwatiyah melalui pertemuan yang dihelat, 2 Juni 2019. 

Pertemuan itu dihadiri Sekretaris Daerah (Sekda) Gowa Muchlis, 

Kapolres Gowa AKBP Shinto Silitonga, dan pimpinan Tarekat Tajul 

Khalwatiyah Syekh Yusuf Gowa Puang La’lang. 32

Dalam pertemuan tersebut, Puang La’lang menyatakan bersedia 

untuk dibina agar kembali ke jalan lurus. Namun, beberapa hari 

kemudian, dia berubah pikiran. Puang Lalang dan pengacaranya 

Andi Massaguni justru menantang MUI dan unsur forkopimda 

Gowa untuk berdialog. Akan tetapi, tidak diindahkan lagi oleh para 

pengurus lembaga ulama tersebut. MUI kemudian melaporkan Tarekat 

Tajul Al Khalwatiyah sebagai aliran agama sesat ke Mapolres Gowa, 

Rabu (11/9). 33

30https://jateng.tribunnews.com/2019/09/16/alasan-mui-keluarkan-fakta-sesat-
padaterekat-tajul-al-khalwatiyah-ini-fatwa-lengkapnya.

31 Ibid.
32 Ibid.
33 Ibid.



20

KAJIAN DAN PENELITIAN FATWA-FATWA MUI
TENTANG ALIRAN SESAT

Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia (MUI)

Berdasarkan Keputusan Fatwa MUI No Kep 01/MUI-Gowa/

XI/-2016, ada beberapa poin yang menjadi dasar aliran Tajul Al-

Khalwatiyah sesat;

1. Di samping Alquran ada Kitabullah yang terdiri atas 10 juz yang 

penjelasannya juga terdiri dari 10 juz berupa Hadis Qudsy.

2. Kitabullah yang dimaksud adalah kitab yang diajarkan  Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم kepada Syekh Yusuf di surga yang kemudian 

ditemukan di peti jenazah Syekh Yusuf. 

3. Alquran adalah modifikasi modern 6400 ayat, yang seharusnya 

6666 ayat.

4. Sesungguhnya kebenaran itu tidak ada dalam Alquran.

5. Mengangkat dirinya sendiri sebagai mursyid (mahaguru) dan 

rasul, yang selanjutnya menjadi tuhan bagi seluruh manusia 

mulai jam 9 tanggal 9 bulan 9 tahun 1999.

6. Bahwa setiap yang maujud (ada) adalah Allah جل جلاله (wihdatul 

wujud).

7. Apabila manusia wafat, maka akan diangkat oleh Allah جل جلاله menjadi 

tuhan yang sebenarnya.

8. Orang yang sudah berbaiat/taubat nasuha, sudah sampai pada 

pangkat ketuhanan Allah جل جلاله yang disebut puang, karaeng, raden, 

la ode, dzatullah, dll.

9. Ketika melakukan hubungan suami istri ada 7 unsur yang ikut 

mencetak yaitu Allah Pencipta, Allah Mama, Allah Bapak, Allah 

Iblis, Allah Jin, Allah Syaitan, Allah Nafsu dan yang diakikahkan 

hanya untuk empat unsur terakhir (Allah Iblis, Allah Jin, Allah 

syaitan, Allah Nafsu) jika tidak maka keempat unsur tersebut 

akan menuntut amal baiknya di akhirat kelak.

10. Dalam hal mencetak anak,  Nabi Muhammad telah berbagi hari 

dengan iblis. Senin, Kamis, Jumat bagian Nabi, sedangkan hari 
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Selasa, Rabu, Sabtu dan Ahad bagian iblis. Anak yang dihasilkan 

pada tiga hari bagian Nabi pasti berbaiat.

11. Orang yang dianggap sah untuk menikahkan adalah, yang sudah 

berbaiat dan pasangan yang dinikahkan oleh orang tidak berbaiat, 

maka nikahnya tidak sah dan dihukum berzina.

12. Allah memperlihatkan wajahnya pada orang berzikir.

13. Menuhankan Jibril as, Muhammad, mursyid (pembim-bing 

mereka).

14. Mahaguru mereka dapat memberikan perpanjangan umur pada 

anggotanya yang sekarat paling lama 15 tahun.

15. Membatasi makna ayat sesuai dengan kehendaknya tanpa 

menggunakan kaidah tafsir, seperti yang terdapat dalam surat 

Al-Baqarah (2); 156.

16. Menafsirkan Al-Fatiha dengan penafsiran menyimpang.

17. Menyatakan bahwa perbuatan dan perkataan manusia adalah 

perbuatan dan perkataan Tuhan dengan menyalahartikan ayat 

Alquran, di antaranya QS. Al-Shaffat (37): 98.

18. Ibadah yang diterima Allah hanya ibadah para ulama. Dan mereka 

yang dianggap ulama itu hanya keturunan  Nabi Muhammad 

Selain keturunan Nabi hanya sebatas ustaz dan tidak bisa disebut 

ulama.

19. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka Puang La’lang 

mengusulkan agar nama Majelis Ulama Indonesia diubah 

menjadi Mejelis Ustaz Indonesia.

20. Menganggap puasa Ramadan yang sah hanya puasa 30 hari, 

sedangkan puasa 29 hari dianggap menantang  Nabi Muhammad 

Tidak ada perintah Allah dalam Alquran yang mengatakan ikut 

teropong, ikut air laut. Ini Semua termasuk hal-hal baru dalam 

agama (kesesatan).
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21. Baiat merupakan kesempurnaan iman tertinggi sehingga:

a. tidak mengangkat imam kecuali orang yang beriman, dan tidak 

dianggap orang yang beriman bila belum berbaiat.

b. walaupun hafal Alquran dan Hadis tetapi belum berbaiat maka 

ia dianggap belum beriman dan tidak beragama sekaligus.

c. Tidak menunjuk orang yang belum dibaiat menjadi kepala 

desa, anggota DPR, camat, dan pemimpin lain-nya.34

TIDAK MENGAKUI HADIS  NABI MUHAMMAD (2017) صلى الله عليه وسلم

Ijma` ulama menetapkan hadis sebagai salah satu dari sumber 

ajaran Islam. Namun, seorang laki-laki yang berinisial SA di Mataram 

ditengarai menyebarkan ajaran yang menolak Hadis sebagai sumber 

ajaran Islam. SA bukanlah orang yang terdidik dalam keilmuan Islam. 

Ia tidak memahami Bahasa Arab, bahkan ia mempelajari Islam hanya 

dari Alquran terjemah. Profesinya pun tidak ada kaitannya dengan 

pendidikan keislaman. Sebab, SA hanyalah seorang pengelola ruko di 

Jalan Bung Karno, Kota Mataram.35

Ketua MUI NTB, Ustaz Syaiful Muslim mengatakan ia 

mengetahui kasus tersebut sejak 25 Januari 2017. Kasus ini mencuat 

ke permukaan setelah adanya video amatir tentang ajaran tersebut dan 

menjadi viral di media sosial. Pada waktu itu, Syaiful mengatakan ajaran 

SA dianggap sesat karena tidak percaya pada Hadis  Nabi Muhammad 

 berarti sudah ingkar صلى الله عليه وسلم Kalau dia sudah tidak percaya sabda Nabi صلى الله عليه وسلم

sunah itu.36

Hasil penjajakan Ustaz Syaiful Muslim, SA ternyata tidak ahli 

dalam membaca Alquran. Karena itulah, diyakini bahwa pendapat ini 

34 Ibid.
35https://regional.kompas.com/read/2020/01/21/06380041/5-kasus-aliran-

sesat-dan-mengaku-Nabi صلى الله عليه وسلم-di-tanah-air-klaim-setara-yesus-hingga?page=3
36Ibid.
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muncul disebabkan kejahilan. Oleh sebab itu, maka MUI pada waktu 

memiliki inisiatif untuk mendorong supaya SA kembali kepada Islam 

yang benar. 37

Disebabkan, ajaran yang menyimpang ini, maka Petugas 

gabungan Satuan Polisi Pamong Praja beserta aparat pemerintah Kota 

Mataram dan Provinsi Nusa Tenggara Barat menutup ruko milik SA 

pada saat itu. Ruko ini diduga digunakan untuk menyebarkan ajaran 

menyimpang tersebut. 38

BERDIAM DIRI DI DALAM RUMAH (2017)

Seseorang yang bernama Andi Rodiyono, sang pemilik rumah 

di Palebon RT 1 RW 11, telah menampung 43 orang untuk menutup 

diri dari daerah luar di rumah tersebut. Ini adalah sesuatu yang sangat 

mencurigakan karena berbeda dari kehidupan normal. Namun, menurut 

Andi Rodiyono bahwa mereka tidak melakukan kegiatan apa-apa di 

dalam rumah tersebut. Ia memaparkan 43 orang yang terdiri dari 11 

keluarga itu hidup bersama bukan atas suatu paksaan, tetapi berdasarkan 

kesepakatan mereka. Penutupan dari dunia luar itu dilakukan sejak 

November 2017.39

Dalam kesehariannya, para wanita menggunakan kain jarit yang 

dililitkan dari dada hingga bawah lutut, mereka tidur di kamar-kamar 

yang ada di rumah. Sementara kaum pria sehari-hari mengenakan 

sarung dan tidur di luar. Mereka hidup tanpa listrik, elektronik, tidak 

mengkonsumsi makan dengan bahan kimia, dan tidak berinteraksi 

dengan dunia luar. Mereka benar-benar ingin kembali ke alam. Karena 

37Ibid.
38https://regional.kompas.com/read/2017/01/30/22030061/diduga.sebarkan.

ajaran.sesat.sa.diamankan.polda.ntb
39https://jateng.tribunnews.com/2018/02/17/fakta-mengejutkan-kelompok-di-

palebon-sepakat-setahun-tak-keluar-rumah-inilah-kesehariannya
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itulah, rumah ini menjadi sanagt gelap di malam hari. Selain itu, anak-

anak yang juga tergabung kelompok tersebut tidak diperkenankan ke 

luar rumah untuk bersekolah.40

Kelompok ini diduga mengikuti sebuah aliran yang menyimpang. 

Hal itu dibuktikan dengan tindakan mereka yang serba tertutup 

(mengurung diri). Kapolsek Pedurungan, yang waktu itu dipimpin 

Kompol Mulyadi menjelaskan 43 orang tersebut akhirnya dipulangkan 

ke kediaman mereka masing-masing. Namun, Polisi terus mengawasi 

orang-orang tersebut, agar tidak terjadi peristiwa serupa. Selain disuruh 

pulang, mereka juga didata dan membuat surat pernyataan untuk tidak 

melakukan hal serupa. 41

 

AJARAN ABAH PAL LIMA (2018)

Mardiansyah, seorang laki-laki berusia 70 ditengarai menyebarkan 

ajaran sesat. Keberadaan aliran ini telah ada semenjak 10 tahun terakhir. 

Dalam perkiraan, jumlah pengikut-nya sudah mencapai di angka 

lebih dari 5000 orang yang tersebar hingga ke Kalimantan Timur. 

Mardiansyah atau yang lebih sering dipanggil dengan Abah Pal Lima 

menyebarkan ajaran sesatnya dengan kedok pengobatan dan pengajaran 

ilmu batin. Dalam pada itu, ia menggelar pertemuan dengan para peng-

ikutnya tiga  kali dalam seminggu, yakni pada Selasa malam, Jumat 

dan Minggu.42

Di antara ajarannya, Mardiansyah mengurangi rukun Islam. 

Salah satu yang ditinggalkannya adalah kewajiban melaksanakan 

ibadah haji bagi pengikutnya. Namun, untuk menelusuri ajaran ini 

ditemukan kesulitan. Sebab, tokoh ini tidak mau berjumpa dengan 

40Ibid.
41Ibid.
42https://kanalkalimantan.com/heboh-dugaan-aliran-sesat-di-banjarmasin-

eksis-selama-10-tahun-terakhir/
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orang luar kecuali dengan jamaahnya atau orang yang akan menjadi 

jamaahnya.43 

Kepala Kantor Kemenag Kota Banjarmasin H Muhammad 

Rofi’i	melalui	Kasi	Bimbingan	Masyarakat	Islam	H	Ahmad	Sya’rani	
membenarkan	adanya	kasus	ini.	Sya’rani	mengung-kapkan,	pihaknya	
telah mengetahui keberadaan aliran tersebut, sejak tahun 2017. Saat itu, 

Ketua RT 01,melaporkannya dalam sebuah rapat di tingkat kelurahan. 

Untuk kasus ini, Kantor Kemenag Kota Banjarmasin 

telah mengarahkan aparatur untuk melakukan penyuluhan dan 

mensosialisasikan hasil Rakernas (tentang aliran sesat). Modus yang 

dilakukan Mardiyansyah dalam menyebarkan paham aliran sesatnya 

yaitu, dengan membuka tempat pengobatan. Di samping itu, aliran ini 

melaksanakan kajian atau majelis pada waktu yang tidak lazim, yaitu 

ketika umat Islam pada umumnya tengah melaksanakan ibadah salat 

fardu, Mardiyansyah malah melakukan pengajian. Diketahui pula 

bahwa seseorang dari pengikut Mardiyansyah yang tinggal di Gambut, 

Kabupaten Banjar, menulis wasiat ketika hendak meninggal dunia. 

Dalam surat wasiatnya, dirinya tidak ingin dimandikan, dikafani dan 

disalatkan oleh siapapun, kecuali gurunya tersebut. Penyim-pangan 

yang diberitakan tidak hanya mengenai rukun Islam tetapi juga 

berkenaan dengan pelegalan hubungan badan yang bukan suami isteri. 

Karena itulah MUI memastikan paham yang dianut Mardiyansyah 

adalah sesat.44

Dalam penelitian Arni, seorang peneliti dari UIN Antasari 

mengatakan bahwa dalam ajarannya, Mardiyansyah masih mempercayai 

adanya Allah جل جلاله swt., yang memiliki berbagai sifat, namun tidak 

mempercayai adanya rukun iman dan rukun Islam. Sehingga ia tidak 

43Ibid.
44https://apahabar.com/2019/12/wali-kota-terkejut-merebak-aliran-sesat-di-

banjarmasin-selatan/
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percaya kepada adanya malaikat, rasul, kitab suci (Alquran) serta 

masalah taqdir dan tidak ada kewajiban untuk bersyahadat serta tidak 

melaksanakan salat, puasa, zakat dan haji. Lebih jauh Arni mengatakan 

bahwa Mardiyansyah beranggapan selain dia dan pengikutnya 

dipandang sesat dan akan masuk neraka. 45

Ajaran ini mengutamakan masalah batin, dan beranggapan 

bahwa mereka adalah “orang batin” yang berada di “alam” bukan 

orang “lahir yang berada di “dunia”. Inilah alasan mereka sehingga 

tidak melaksanakan kewajiban-kewajiban yang diperintahkan oleh 

Allah جل جلاله swt. Ajaran Mardiyansyah atau Abah Pal Lima ini sangat 

dipengaruhi oleh ajaran tasawuf wahdat al-wujud (kesatuan wujud) 

yang dikembangkan oleh Ibnu Arabi, karena membicarakan masalah 

nur Muhammad dan pada manusia ada unsur ketuhanan selain adanya 

unsur kemakhlukkan (al-Haq dan al-Khalq). Ia juga dipengaruhi oleh 

ajaran al-Farabi yang berkenaan dengan teori emanasi atau pelimpahan.46

Ajaran Abah Pal Lima ini divonis sesat oleh Majelis Ulama Kota 

Banjarmasin, tanggal 06 Jumadil Awwal 1439 H / 23 Januari 2018 M. 

dengan nomor surat 004/DPK-MUI/Bjm/1/I/ 2018, karena isi ajarannya 

sesuai dengan sepuluh kriteria aliran sesat menurut MUI.47

KERAJAAN UBUR-UBUR (2018)

Pada 2018 muncul sebuah sekte di Serang Banten yang dikenal 

dengan Kerajaan ubur-ubur.48 Kelompok yang menggegerkan ini 

dipimpin suami istri, yaitu Rudi dan Aisyah. Mereka dikenal warga 

45 Arni, Aliran Sempalan Di Kota Banjarmasin (Kajian terhadap Ajaran Abah 
Pal Lima), Jurnal Ilmu Ushuluddin, Vol.18, No. 2, Juli-Desember 2019, h. hlm. 
101-123.

46Ibid.
47Ibid.
48https://www.liputan6.com/news/read/3619848/4-sekte-yang-pernah-ada-di-

indonesia-termasuk-kerajaan-ubur-ubur
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sebagai Muslim meski tak pernah salat berjamaah di masjid ataupun 

musalla dekat rumahnya. Di daerah pusat pengajaran mereka, ketua 

kelompok ini adalah orang baru, di mana mereka baru tinggal sekitar 

dua tahun. Pengikut aliran ini mayoritas warga yang berasal dari Jawa 

Timur dan Jawa Tengah. 49

Kelompok ini mengajarkan sejumlah hal yang menyim-pang 

dari ajaran Islam. Menurut keterangan pengikutnya, Aisyah mengaku 

sebagai Ratu Kidul yang menganut agama Sunda Wiwitan, yang 

mengakui Alquran dan Allah جل جلاله SWT. Namun, Aisyah mengatakan kalau 

Allah جل جلاله SWT memiliki makam menyerupai petilasan. Dia pun percaya 

kalau  Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم berjenis kelamin perempuan. Bahkan, Aisyah 

pun menjelaskan alasan setiap yang pergi haji mencium hajar Aswad 

karena dianggap kelamin perempuan. Kakbah pun bukan lah kiblat 

umat Muslim, tetapi tempat pemujaan berhala.

Kelompok ini telah ditangani oleh Polres Serang dan MUI Serang. 

“Kesimpulan kami dia bukan Islam. Dia menyebarkan atas nama 

Alquran, ini sudah meresahkan. Kalau seperti itu Islam sudah ternodai,” 

kata Anas Tajudin, Sekretaris MUI Kota Serangpada 13/08/2018. 

Kelompok aliran sesat Kerajaan Ubur-Ubur yang dipimpin oleh 

suami istri itu sangat dimungkinkan memiliki tujuan ekonomi seperti 

mengumpulkan uang dan menyimpannya di berbagai bank.50

ALIRAN DI MANDAILING NATAL (2018)

Di Madina, salah satu daerah di Sumatera Utara, menjadi 

sorotan publik karena kemunculan sebuah aliran sesat yang merenggut 

beberapa nyawa. Salah seorang dari korban adalah bayi yang dibuang 

dan dihanyutkan ke sungai. Selain itu, Dua korban lainnya dibunuh, 

49https://www.matamatapolitik.com/aliran-sesat-di-indonesia-dari-sunda-
empire-hingga-kerajaan-ubur-ubur-original-listicle/

50 Ibid.
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kemudian pakaiannya dilucuti sampai telanjang bulat. Mereka 

melakukan tindakan kriminal tersebut karena mendapat perintah lewat 

bisikan gaib, demikianlah pengakuan mereka. 

Berikut ini ada lima fakta yang kami kutip dari Tribun-medan.

com:

1. Tiga Tersangka Masih Kerabat: Ketiga tersangka pembunuhan 

adalah Almahdi alias Mahdi alias AM, Buyung alias B dan 

Mukmin alias MK. Mereka bertiga masih berkerabat dan 

merupakan warga asal Desa Lubuk Kancah, Ranto Baek, Madina.  

Korbanya adalah Tiara, bayi berusia 6 bulan, dihanyutkan ke 

Sungai Batang Bangko. Mayatnya ditemukan dalam keadaan 

rusak, Minggu (3/6/2018). Korban dikenali bernama Risma 

berusia sekitar 26 tahun, tewas setelah dicekik lalu ditelanjangi. 

Dedi (16), meninggal karena dipukuli beramai-ramai, dan 

jasadnya ditemukan dalam kedaan telanjang tergeletak di aliran 

sungai.”51

2. Ibadah Menyimpang: Kapolres Madina AKBP Irsan Sinuhaji 

mengatakan sempat muncul dugaan akan adanya penyimpangan 

pelaksanaan ibadah oleh pendiri aliran sesat bernama 

Jalaluddin. Penyimpangan beribadah di satu pondok pesantren 

pimpinan Jalaluddin, seperti dalam menentukan kiblat untuk 

salat. Umat Islam menentukan arah kiblat umumnya mengacu 

pada arah Kabah. Sedangkan kelompok ini berbeda. Kemudian, 

ibadah salat dilakukan setelah menunggu bisikan dari ‹Malaikat 

Djibril’. Jika tidak ada bisikan, maka belum boleh me-nunaikan 

salat. Irsan menjelaskan pemerintah telah mendengar adanya 

penyimpangan ibadah, hingga akhirnya pemerintah daerah, 

MUI dan kepolisian datang ke lokasi untuk meluruskan, Maret 

51https://jateng.tribunnews.com/2018/06/06/5-fakta-aliran-sesat-yang-habisi-
anggota-keluarga-secara-keji-cara-beribadahnya-pun-aneh 
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silam. Akhirnya Jalaluddin menyadari dan berjanji kembali ke 

jalan yang benar menurut syariat Islam. Dua bulan berlalu, 

setelah dikunjungi MUI dan kepolisian Jalaluddin akhirnya 

meninggal dunia. Pascadikunjungi Januari silam, hingga 

sebelum pembunuhan kemarin terjadi, pemerintah daerah tidak 

lagi mendengar ada penyimpangan-penyimpangan yang terjadi 

di pondok tersebut. Pasca meninggalnya Jalaluddin, anaknya 

bernama Almahdi alias Mahdi alias AM, menyatakan dirinya 

sebagai titisan yang meneruskan ajaran dari orangtuanya.52

3. Bisikan Gaib dan Rangkaian Pembunuhan: Rangkaian 

pembunuhan ini terjadi saat rombongan keluarga ini dalam 

perjalanan mengungsi ke perbukitan, karena mendapat bisikan 

gaib akan ada bencana pada 15 Ramadan. “AM Cs mendapat 

bisikan akan ada bencana di kampungnya, sehingga mereka 

pergi ke gunung,”kata AKBP Irsan Sinuhaji, Selasa (5/6/2018). 

“Rombongan yang mengungsi ke gunung berjumlah 10 orang. 

Dalam perjalanan, AM berulang kali mendapat bisikan gaib 

lagi, sehingga memerintahkan untuk menghabisi tiga anggota 

keluarganya. Hingga akhirnya rangkaian pembunuhan terjadi 

selama proses mengungsi,”ungkap Irsan. Pada saat proses 

penyelamatan keluarga ke arah gunung barulah terjadi rangkaian 

proses pembunuhan. Saat pelarian, orangtua bayi yang masih 

kakak sepupu Ahmaldi sedang menggendong bayi akan 

menyebrangi sungai. Saat itu, “Tersangka AM mengatakan ‹sini 

aku gendong bayinya’. Tapi saat digendongnya, ia mengatakan 

bayi itu sudah kemasukan iblis, hingga akhirnya dilepaskannya 

bayi itu di sungai, dan jatuh,”ujar Irsan. 53

4. Dipukuli Beramai-ramai: Pembunuhan kedua, saat akan terjadi 

terhadap Budi (16). Saat akan menyeberang naik ke atas, Mahdi 

52 Ibid.
53 Ibid.
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melihat Budi seperti kemasukan iblis juga, sehingga dipukul 

beramai-ramai oleh tersangka Mahdi, Buyung dan Mukmin. 

“Mereka bertiga memukuli Dedy hingga tewas. Kalau kemasukan 

setan itu hanya pernyataan menurut tersangka AM. Karena 

AM merupakan ketua kelompok,”ujar Irsan. Setelah dua orang 

meninggal, saudaranya tinggal delapan. Saat pelarian menuju ke 

atas, salah satu dari 8 lainnya minta dipijat oleh Mahdi karena 

sedang tidak enak badan. Dan saat dipijat oleh Mahdi, korban 

hendak dibunuh dengan cara dicekik. Namun gagal. Melihat 

itu, akhirnya beberapa sisanya melarikan diri menuju ke arah 

perkampungan milik warga dan sisanya melanjutkan perjalanan. 

Saat balik menuju rombongan, itulah kembali tersangka Mahdi 

menyebut korban Risma telah kemasukan setan, sehingga 

akhirnya dibunuh dengan cara dicekik. Ketika membunuh 

Risma, Mahdi melucuti pakaian korban hingga telanjang. Ketika 

itu, tersangka Mahdi dalam kondisi telanjang bulat, duduk di 

sampingnya jasad Risma. Ia memegang tangan jasad Risma. 

“Ada warga yang melihat dan berteriak ‹kamu orang mana, mau 

ngapain’. Sontak AM langsung kabur. Di situlah awal terungkap 

semua ini,”ungkap Irfan. Lebih lanjut, Irsan menjelaskan 

rangkaian pembunuhan ini sempat menggegerkan warga Desa 

Muara Bangko, Ranto Baek, Madina. Awalnya, pada Kamis 

(31/5/2018). warga dikejutkan dengan penemuan sesosok mayat 

perempuan tanpa busana di perkebunan sawit. Korban dikenali 

bernama Risma berusia sekitar 26 tahun. Keesokan harinya, 

Jumat (1/6), warga menemukan jenazah Dedi (16). Lokasi 

penemuannya juga tak jauh dari korban pertama. Empat anggota 

rombongan ini merasa tidak sepaham dengan aksi pembunuhan, 

sehingga melarikan diri dan melaporkan kejadian itu kepada 

warga sekitar. Warga yang mendengar kejadian itu, kemudian 

menangkap seorang pelaku yang membunuh kedua korban. 

Berdasarkan pengakuannya, masih ada satu korban lagi, Tiara, 
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yaitu bayi berusia 6 bulan itu, dihanyutkan ke Sungai Batang 

Bangko. Mayatnya ditemukan dalam keadaan rusak, Minggu 

(3/6/2018). “Tersangka dikejar oleh warga, akhirnya dibantu 

oleh polisi, sampai akhirnya ketemu mayat korban Dedi (16) yang 

juga ditemukan dalam berposisi telanjang diletakkan dialiran 

sungai. Besoknya dicari lagi, ketemulah bayi sudah ngambang 

di aliran sungai,”jelas Irfan. 54

5. Polisi Tangkap Dua Pembunuh Lainnya: Satuan Reskrim Polres 

Mandailing Natal bergerak cepat. Petugas menangkap dua pelaku 

pembunuhan lainnya. “Kalau boleh kami katakan, tersangka 

melakukan pembunuhan itu karena perbuatan jahatnya, bukan 

karena aliran menyimpangnya,”ujarnya. Karena sampai dengan 

didatangi, pondok tempat biasa mereka berkumpul sebelum 

terjadinya pembunuhan, tidak ada hal penyimpangan lagi yang 

ditemukan. Dalam perkara pembunuhan ini, Mahdi, Buyung, 

dan Muksin akan dijerat dengan Pasal 338 jo Pasal 340 jo Pasal 

55 ayat (1) ke-1 KUHPidana. “Ketiganya masih menjalani 

pemeriksaan intensif di Mapolres Madina. Penyidik menduga AM 

sebagai pimpinan atau Kepala gengnya,”pungkas Irsan. (cr9). 55

HAMDANI ALIAS GURU (2018)

Seorang guru diduga menyuruh para muridnya menginjak, 

merobek hingga mengencingi Kitab Suci Alquran. Nama dari orang 

tersebut adalah Hamdani yang juga dikenal dengan sebutan Guru. 

Karena itulah laki-laki ini diamankan polisi di rumahnya di Inhil, 

kelurahan Tagaraja, kabupaten Indragiri Hilir, Riau atas dugaan 

mengajarkan aliran sesat dan penistaan agama.56

54 Ibid.
55 Ibid.
56https://regional.kompas.com/read/2020/01/21/06380041/5-kasus-aliran-

sesat-dan-mengaku-Nabi صلى الله عليه وسلم-di-tanah-air-klaim-setara-yesus-hingga
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Menurut Christian Roni Putra yang saat itu menjadi Kapolres 

Inhil mengatakan aksi tersebut terungkap setelah Ketua Lembaga Adat 

Melayu Riau (LAMR) Kateman, Said Adnan Alie mendapat informasi 

dari warga bahwa ada seorang warga yang diperintahkan untuk menyobek 

Kitab Suci Alquran. Kemudian, saksi juga dihubungi oleh Ketua MUI 

Kecamatan Kateman, Hamdan Zainuddin, yang menyampaikan perihal 

yang sama. “Ada seorang warga bernama Darmiatun (27) memberi 

tahu terkait adanya seseorang yang memerintahkan untuk menginjak, 

merobek serta mengencingi Al Quran,” ujar Christian. Ia menjelaskan 

pihak kepolisian berkoordinasi dengan MUI. “Kasusnya sudah ditangani 

secara profesional,” kata Christian.57

Pada waktu itu, ketua MUI Riau, Nazir Karim, mengatakan 

pihaknya sudah meneliti ajaran sesat tersebut. Penelitian itu dilakukan 

untuk mencari tahu mengapa sampai muncul pemahaman yang 

mengharuskan pengikutnya menyo-bek, menginjak dan mengencingi 

Alquran. Dalam pada itu, perlu juga diketahui asal-usul ajaran tersebut; 

dari mana pemahaman itu muncul; dan berapa jumlah pengikutnya. 

Bahkan pihaknya khawatir jika ajaran sesat tersebut sudah menyebar 

luas ke masyarakat. Ini merupakan aliran yang sangat sesat dan 

ekstrem. 58 Karena itulah MUI langsung menanggapi kasus ini agar 

tidak menyesatkan banyak orang.

PARURU DAENG TAU (2019)

Di Gowa ada seorang laki-laki yang mengaku dirinya sebagai 

Nabi صلى الله عليه وسلم terakhir. Orang tersebut adalah Paruru Daeng Tau. Ia merupakan 

warga Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Paruru adalah pimpinan 

organisasi Lembaga Pelaksana Amanah Adat dan Pancasila (LPAAP) di 

57 Ibid. 
58https://www.wartaekonomi.co.id/read192977/ada-aliran-sesat-di-riau-

begini-ajarannya.html
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Tana Toraja. Tokoh adat ini dinilai selama ini telah meresahkan warga 

Muslim Toraja karena ajaran yang dianutnya bertentangan dengan 

kaidah dan ajaran Islam. 59

Oknum dari kelompok organisasi LPAAP ini memilih Dusun 

Mambura, Lembang Buntu Datu, Kecamatan Mengkendek Tana Toraja 

sebagai lokasi dan pusat pengajarannya. Kelompok ini terdiri dari 

delapan keluarga besar yang jumlahnya sekitar terdiri dari 50 orang.60 

Di antara ajaran LPAAP adalah bahwa  Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 

bukanlah Nabi صلى الله عليه وسلم atau rasul yang terakhir, tetapi ada Nabi صلى الله عليه وسلم setelahnya, 

yaitu Paruru Daeng Tau. Selain itu, tokoh sesat ini mengajarkan bahwa 

shalat, puasa, zakat, dan haji yang menjadi kewajiban umat Islam 

bukanlah kewajiban bagi pengikut LPAAP. Pengikut LPPAP cukup 

sembahyang dua kali sehari. 61 

Berdasarkan pengaduan masyarakat, maka MUI Tana Toraja 

secara resmi melaporkan Paruru pada Senin tanggal 2 bulan Desember 

tahun 2019 dengan dugaan penistaan agama. Pada saat itu, Kasat 

Reskrim Polres Tana Toraja AKP Jon Paerunan mengatakan para 

pengikutnya diberikan tausiyah agar kembali ke ajaran Islam yang 

sebenarnya. Karena itulah MUI Tana Toraja bekerja keras untuk 

menyadarkan para pengikut yang sudah dirusak akidahnya tersebut. 62

 

GANTI SYAHADAT (2019)

Ajaran sesat laksana virus yang terus menjangkiti manusia, 

bahkan terkadang bermutasi. Pada awal Desember 2019, polisi 

mengamankan seorang laki-laki warga Desa Kahakan, Kecamatan Batu 

59https://regional.kompas.com/read/2020/01/21/06380041/5-kasus-
aliran-sesat-dan-mengaku-Nabiصلى الله عليه وسلم-di-tanah-air-klaim-setara-yesus-
hingga?page=2

60 Ibid.
61 Ibid.
62 Ibid.
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Benawa, Kabupaten Hulu Sungai Tengah (HST), Kalimantan Selatan 
(Kalsel) karena menyebarkan ajaran sesat. Sosok yang menghebohkan 
ini adalah seorang yang berprofesi sebagai petani di samping sebagai 
pengajar kepada para pengikutnya.63

NS yang menjadi inisial tokoh sesat ini memberikan kajian kepada 
para pengkutnya dengan menggunakan kitab Al-Furqon (bukan nama 
lain dari Alquran). Kitab ini disebut NS berisi wahyu yang diturunkan 
oleh Malaikta Jibril. Sosok yang tidak mengakui  Nabi Muhammad 
 terakhir ini justru mengatakan kalau dirinya telah صلى الله عليه وسلم sebagai Nabi صلى الله عليه وسلم
menerima wakyu yang diyakini dari Malaikat Jibril.64

Selain mengaku menerima wahyu, ia juga dan tidak mengakui 
keberadaan  Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sebagai utusan Allah جل جلاله yang terus 
berlaku hingga hari ini. Tidak sampai di situ, NS mengajarkan kepada 
pengikutnya cara melafalkan dua kalimat syahadat yang tentunya 
berbeda dari yang diajarkan di dalam Islam. Dalam syahadat ia 
mengganti nama  Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dengan namanya. Hal tersebut 
dilakukan karena ia menilai ajaran  Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sudah tidak 
berlaku karena  Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sudah lama meninggal dunia.65

 
SENSEN KOMARA (2019)

Pada tahun 2019, Indonesia dihebohkan oleh seseorang yang 
bernama Sensen Komara. Ia tidak saja diklaim pengikutnya sebagai 
pemimpin politis tetapi juga sebagai Nabi صلى الله عليه وسلم dan rasul. Karena itulah, 
para penggiat dan peneliti aliran sesat menjadikan kelompok ini dalam 
ranah kajiannya.

Aktivitas pengikut aliran ini begitu aktif dan propokatif. Sehingga, 
polisi telah menangkap dan memenjarakan sejumlah pengikut aliran  

63https://regional.kompas.com/read/2020/01/21/06380041/5-kasus-aliran-
sesat-dan-mengaku-Nabi صلى الله عليه وسلم-di-tanah-air-klaim-setara-yesus-hingga?page=3

64 Ibid.
65https://regional.kompas.com/read/2019/12/03/16100921/pria-ini-sebar-

ajaran-sesat-ganti-nama-Nabi صلى الله عليه وسلم-muhammad-di-kalimat-syahadat
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Sensen Komara. Namun, hal itu tak membuat gentar para pengikutnya 

yang lain. Mereka tetap bersikukuh mengakui kalau Sensen Komara 

merupakan rasul sekaligus presiden mereka. Pengakuan tersebut mereka 

nyatakan dalam sebuah surat resmi yang sengaja mereka kirimkan 

ke aparat pemerintahan setempat. Salah satu kasusnya adalah di 

Kecamatan Caringin, Kabupaten Garut. Isi surat pengikut Sensen adalah 

pendeklerasian Sensen sebagai Presiden Pusat Republik Indonesia.66

Pengikut Sensen melakukan pendeklerasian tersebut bertepatan 

dengan pelaksanaan sidang gugatan sengketa Pilpres 2019 yang 

diajukan kubu Prabowo-Sandi, Jumat, 14 Juni 2019. Ada kesan bahwa 

para pengikut Sensen Komara sengaja ingin menunjukan sikap bahwa 

mereka sama sekali tak peduli apakah sidang itu akan dimenangkan oleh 

kubu Jokowi-Ma’ruf atau Prabowo-Sandi, tapi mereka tetap mengakui 

jika presiden mereka adalah Sensen Komara.67

Sebagaimana pengakuan pembuat surat, Nara Sopandi yang 

merupakan warga Kampung Babakan Limus, Desa Purbayani, 

Kecamatan Caringin menyebutkan bahwa Sensen bagi mereka bukan 

hanya sebagai rasul dan presiden akan tetapi juga sebagai imam Negara 

Islam Indonesia. Surat yang dibuat melalui tulisan tangan pada 9 Juni 

2019 itu pun kemudian ia kirimkan ke jajaran Muspika Caringin. 68

Selain pernyataan yang ditulis tangan, terdapat juga selembaran 

yang diketik dan dikeluarkan oleh Hamdani beserta ulama besar (ulama 

pancasila), jenderal bintang IV angkatan udara Negara Islam Indonesia, 

Abdul Rosyid. Tulisan tersebut dikeluarkan di Kecamatan Caringin, 

Garut pada 11 Juni 2019. 69

66https://www.pikiran-rakyat.com/jawa-barat/pr-01313698/warga-caringin-
deklarasikan-sensen-komara-sebagai-presiden

67 Ibid.
68 Ibid.
69 Ibid.
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Klaim atas kerasulan Sensen Komara sebelumnya sudah 

dikemukakan Nara Sopnadi dan Hamdani yang merupakan keluarganya. 

Dalam pada itu, berdasarkan pendataan yang pernah dilakukan, di 

daerah Caringin memang cukup banyak pengikut aliran Sensen. Bahkan 

hal ini sudah berlangsung sejak lama sehingga cukup menimbulkan 

keresahan bagi warga sekitar bahkan smepat menimbulkan gejolak. 70

LADUNA ILMA NURUL INSAN (LINI) (2019)

Laduna Ilma Nurul Insan (LINI) yang dipimpin Syukron 

Mamonto dinyatakan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sulawesi 

Utara sebagai aliran sesat. Aliran tasawuf ini berada di Desa Lolak 

Tombolango, Kecamatan Lolak, Sulut. Aliran ini diikuti oleh sejumlah 

pengikut yang sanagt fanatik.71

Putusan Fatwa MUI Sulut atas kesesatan aliran tersebut bernomor 

02 Tahun 2019, tertanggal 8 Agustus 2019. Ditan-datangani Ketua 

Komisi Fatwa MUI Sulut Drs KH Abdul Rachman latukan LC , dan 

sekretarisnya	Dr	Evi	Wilya	M.AG.	Dan	‘Diketahui’	oleh	Ketua	MUI	
Sulut KH Abdul Wahab Abdul Gafur LC.72

Penetapan kesesatan aliran yang dikembangkan oleh Syukron 

Mamonto alias Imam Syukron bin Shamad alias Supran Mamonto, 

alias Imam Abdul Arif Hidayatul Arsy, Menurut Ketua MUI Sulut 

KH Abdul Wahab Abdul Gafur LC, berdasarkan sidang Komisi Fatwa 

dengan menghadirkan saksi-saksi dan pimpinan aliran Tasawuf LINI, 

Syukron Mamonto. Alasan penetapan itu, sebagai berikut:

1. Imam sebagai mandataris di beri mandat berdasarkan wahyu 

(ma’rifatun yuha) dan dianggap benar benar telah memahami 

70 Ibid.
71https://bfox.co.id/2019/08/mui-keluarkan-fatwa-sesat-untuk-aliran-laduna-

ilma/
72 Ibid.



37

KAJIAN DAN PENELITIAN FATWA-FATWA MUI
TENTANG ALIRAN SESAT

Provinsi Sumatera Utara Tahun 2020

makna ajaran dan telah masuk dalam wilayah kewalian; Ini 
menyalahi diktum 1.1.

2. Menggunakan mimpi sebagai dasar ajaran (ma’rifatun ru’ya); 
Ini menyalahi diktum 1.2, 2.3

3. Mengkultuskan imam karena imam akan menjadi saksi atas 
jamahnya nanti di hari kiamat sehingga dalam ucapan pembaiatan 
menjadi anggota aliran Tasawuf Laduna Ilma Nurul Insan setelah 
mengucapkan dua kalimah syahadat disambung dengan kalimat 
“imam-ku dunia akhirat Iman Syukran Mamonto”. Kalimat 
“imam-ku dunai akhirat Imam Syukran Mamonto” merupakan 
penambahan kalimat dari dua kalimat syahadat yang diajarkan 
oleh Rasulullah. Menyalahi diktum 2.1

4. Membayar kafarat (sedekah) sehingga tidak wajib lagi 
melaksanakan shalat lima waktu. Menyalahi diktum1.3, 1.4, 1.5, 
dan 1.8, 2.2. 73

Berdasarkan keputusan ini Pemerintah wajib melarang penyebaran 
aliran aliran Tasawuf Laduna Ilma Nurul Insan serta setiap paham dan 
keyakinan yang serupa, dan melakukan penindakan hukum sesuai 
dengan peraturan perundangundang-an yang berlaku terhadap pimpinan 
aliran Tasawuf Laduna Ilma Nurul Insan yang terus menyebarkan 
keyakinan dan ajaran keagamaannya. 74

Dalam pada itu, masyarakat dan umat Islam dihimbau dapat 
menerima kembali para pengikut, anggota dan pengurus aliran Tasawuf 
Laduna Ilma Nurul Insan yang mau bertaubat dan kembali kepada 
ajaran Islam agar dapat kembali menjadi bagian dari umat Islam 
dengan mengedepankan semangat ukhuwwah Islamiyah (persaudaran 
seagama), ukhuwwah wathaniyah (persudaraan kebangsaan), dan 
ukhuwwah basyariyyah persaudaraan kemanusiaan). 75

73 Ibid.
74 Ibid.
75 Ibid.
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Fatwa MUI itu merekomendasikan bahwa masyarakat agar 

senantiasa mengawasi penyebaran ajaran menyimpang dan melaporkan 

kepada yang berwenang, serta tidak melakukan langkahlangkah 

anarkis.76

TA’JUL KHALWATIYAH SYECH YUSUF (2019)

Aliran	 ini	 dikenal	 dengan	 sebutan	Ta’jul	Khalwatiyah	Syech	
Yusuf. Kelompok tersebut merupakan salah satu aliran yang 

banyak iikuti oleh masyarakat sekitar kediaman pendirinya. Mereka 

menginisiasi diri sebagai salah satu dari aliran tarekat. Pendirinya 

bernama	Andi	Malakuti	alias	Puang	La’lang,	seorang	 laki-laki	yang	
berusia 71 tahun. Kemunculan dan pusat ajarannya berada di Desa 

Timbuseng, Kecamatan Patalassang, Kabupaten Gowa, Sulawesi 

Selatan, Indonesia.77

Pang	La’lang	alias	Maha	Guru,	antara	lain	mengaku	sebagai	rasul	
dari suku Makassar. Dia menjual mewajibkan pengikutnya menebus 

tiket surga seharga Rp10 ribu hingga Rp50 ribu, memberlakukan zakat 

dengan nilai sesuai berat badan, serta mengajarkan adanya tujuh unsur 

Allah جل جلاله.

Sebelum	Puang	La’lang	 ditangkap,	 pada	 tahun	 2016	Majelis	
Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Gowa sudah mengeluarkan fatwa 

tentang	tarekat	Ta’jul	Khalwatiyah	Syech	Yusuf	sebagai	aliran	sesat.	
Pemerintah daerah setempat juga telah merekomendasikan penghentian 

ajaran tersebut.78

Karena telah meresahkan dan atas pengaduan warga, Polres 

Gowa,	 Sulawesi	 Selatan,	 menangkap	 pemimpin	 tarekat	 Ta’jul	

76 Ibid.
77https://sulsel.idntimes.com/news/sulsel/aanpranata/6-fakta-puang-lalang-

ketua-tarekat-tersangka-penistaan-agama-di-gowa
78 Ibid.
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Khalwatiyah	Syech	Yusuf,		Andi	Malakuti	alias	Puang	La’-lang	yang	
disebut “Maha Guru” oleh pengikutnya tersebut. Sewaktu penangkapan, 

Kapolres	Gowa	AKBP	Shinto	 Silitonga	menyebut	 Puang	La’lang	
diduga melanggar sejumlah peraturan hukum. Tersangka antara 

lain dianggap menyebarkan ajaran Islam secara sesat kepada para 

pengikutnya. Penyidik me-netapkan status tersangka setelah memeriksa 

42 saksi dan dua ahli agama. Dalam rilisnya, ia berujar:

“Pelaku menyebarkan aliran sesat dan menyesatkan dengan 

melakukan baiat, mendoktrin pengikutnya, lalu menjanjikan 

keselamatan dunia dan akhirat, selanjutnya memberikan kartu surga 

sebagai tanda anggota.79” 

Di	antara	doktrin	yang	diajarkan	Puang	La’la	atau	Maha	Guru	
adalah:

1. Mengangkat diri sebagai rasul sejak tahun 1999

Puang	La’lang	diketahui	telah	mengangkat	dirinya	sebagai	
Maha Guru atau rasul, sejak tahun 1999. Ajaran ini diketahui 

setelah	 penangkapan	 Puang	 La’lang	 berdasarkan	 laporan	
masyarakat yang diterima polisi pada September 2019. Informasi 

ini ditemukan dari penyelidikan polisi. Ia telah mengajarkan 

ajarannya tersebut sudah cukup lama. 

2. Pengikut diwajibkan bayar kartu surga senilai Rp 50 ribu

Puang	La’lang	mewajibkan	pengikutnya	membayar	kartu	
surga seharga Rp10 ribu hingga Rp50 ribu. Ia juga memungut 

dana zakat yang bernilai Rp5 ribu per kilogram, tergantung 

berat badan masing-masing pengikut. Selain itu, para pengikut 

juga berkewajiban menyetor 2,5 persen penghasilannya kepada 

Maha Guru. 

79https://sulsel.idntimes.com/news/sulsel/aanpranata/6-fakta-puang-lalang-
ketua-tarekat-tersangka-penistaan-agama-di-gowa/1
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3.	Memodifikasi	ajaran	Islam	dan	menerjemahkan	Alquran	
tanpa kaidah penafsiran

Maha Guru tersebut mengajarkan doktrin tanpa kaidah 

dan sumber penafsiran yang dikui. Ia mengatakan adanya Allah 

 Iblis, Allah جل جلاله Bapa, Allah جل جلاله Mama, Allah جل جلاله Pencipta, Allah جل جلاله

 Nafsu; Ia juga menafsirkan جل جلاله Syaitan, dan Allah جل جلاله Jin, Allah جل جلاله

ayat suci Alquran sesuai kehendak; dan meyakini adanya kitab 

suci tersendiri (Kitabullah) selan Alquran. Kitabullah yang 

dimaksudnya adalah yang diajarkan oleh  Nabi Muhammad 

 kepada Syekh Syusuf di surga, kemudian ditemukan di peti صلى الله عليه وسلم

jenazah Syekh Yusuf.

4. Dapat memperpanjang umur

Puang	La’lang	juga	mengaku	dapat	memperpanjang	umur	
pengikutnya, lalu mengajarkan bahwa manusia yang wafat akan 

diangkat Allah جل جلاله menjadi tuhan.

5. Menikahkan pengikutnya tanpa wali dan pencatatan akta

Maha Guru juga menikahkan sejumlah pengikutnya tanpa 

wali nikah. Hal itu diketahui adanya warga yang melapor dan 

resah karena ada jemaahnya yang telah dinikahkan tanpa wali dan 

tanpa dicatat Kantor Urusan Agama. Akibatnya, warga tersebut 

tidak mendapat akte nikah dan akte kelahiran.

Terkait tokoh ini dan ajarannya, Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) Kabupaten Gowa telah mengeluarkan fatwa sejak 

tahun 2016 tentang larangan menyebarkan aliran keagamaan 

dan	 kepercayaan	Tarekat	 Ta’jul	Khalwatiyah	 Syech	Yusuf.	
Pemerintah Kabupaten Gowa, per 17 September 2019, juga telah 

mengeluarkan surat rekomendasi pembubaran tarket tersebut.80

80 Ibid.
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SATRIA PININGIT WETENG BUWONO (2019)

Pada 2019 nama Agus Imam Solihin alias Agus Noro alias Papi, 

diberitakan sebagai pembawa aliran sesat. Pemimpin aliran Satrio 

Piningit Weteng Buwono ini diketahui telah menjalankan aliran yang 

dinilai menyimpang dari ajaran Agama Islam. Agus telah menyatakan 

dirinya sebagai Tuhan di hadapan jamaahnya dari tahun 2015-2016. 

Ini merupakan doktrin yang menjadikan sesorang masuk dalam ranah 

kekafiran	dan	kesyirikan.

Di antara ajaran Satrio Piningit tersebut adalah seseorang 

cukup mengingat Tuhan, sebab hal itu sama dengan shalat. Selain itu, 

membayar zakat hanya wajib bagi yang sudah bekerja. Agus juga pernah 

memerintahkan pasangan suami-istri untuk melakukan persetubuhan 

secara beramai-ramai dalam satu ruangan. Namun ketua kelompok sesat 

ini telah dijatuhkan hukuman oleh hakim dengan hukuman 2 tahun 

6 bulan atau 2,5 tahun penjara terhadap Agus Imam Solihin karena 

melanggar pasal 156 a tentang Penodaan Agama.81

HIJRAH TAREKAT MUSA (2019)

Pada tahun 2019, masyarakat Kabupaten Ponorogo pernah 

dihebohkan oleh kasus hijrah massal warga Desa Watubonang ke 

Malang. Kehebohan ini berasal dari pengikut tarekat Musa yang 

meniscayakan pengikutnya untuk hijrah. Secara massif mereka 

bersama-sama keluarganya hijrah mengikut gurunya.

Kasus hijrah ini pernah menjadi perhatian serius Pemerintah 

Kabupaten Ponorogo. Bahkan, pemkab membentuk tim khusus untuk 

menangani permasalahan ini. Dalam kaitan ini maka Polda Jawa 

Timur dan MUI Provinsi Jawa Timur ikut turun dan menyelesaikan 

81https://nasional.okezone.com/read/2019/11/07/337/2126841/6-aliran-sesat-
yang-bikin-heboh-ajaran-kartu-surga-hingga-ufo-di-monas?page=2
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permasalahannya. Keterlibatan propinsi dalam hal ini karena logika 

yang dibangun yaitu di mana Ponorogo merupakan hilirnya atau yang 

menerima akibat, namun pusatnya adalah Malang. 

Fenomena hijrah ini terkait dengan keyakinan para pengikut 

tarekat Musa terkait isu kiamat. Namun, hal itu tidak semata-mata 

demikian. Sebab, di internal jemaah tarekat Musa memang ada ajaran 

untuk hijrah bagi pengikutnya.82

Pantauan JIBI di Desa Watubonang, Rabu pada tanggal 13 

bulan 3 tahun 2019, bahwa sejumlah anggota TNI dan polisi terlihat 

berjaga di desa tersebut. Kepala Desa Watubonang, Kecamatan 

Badegan, Bowo Susetyo, pernah menjelaskan bahwa awal puluhan 

warganya yang hijrah ke Malang karena mengikuti gurunya yang lebih 

dahulu pergi ke Malang. Di Desa Watubonang ada sesosok kiai yang 

dihormati pengikutnya bernama Khotimun. Sebelumnya, Khotimun 

nyantri di Pondok Pesantren Miftahul Falahil Mubtadiin yang ada 

di Desa Sukosari, Kecamatan Kasembon, Malang. Setelah puluhan 

tahun menimba ilmu di pondok itu, Khotimun kemudian pulang ke 

desa sekitar tahun 2007/2008. Saat di desa itu, ia kemudian mengajar 

masyarakat dengan ilmu yang telah didapatnya di pondok. Di desa itu, 

pengajian dilakukan seminggu dua kali. 

Sebelum warga melakukan eksodur untuk hijrah ke Malang, 

pimpinan tarekat Musa Ponorogo, Khotimun, terlebih dahulu pindah 

ke Malang. Sejak kepindahan Khotimun itu, kegiatan pengajian di 

pondokan yang ada di rumah Khotimun sepi dan tidak ada kegiatan 

keagamaan.

Diinformasikan kepindahan Khotimun ini juga diikuti beberapa 

jemaah. Secara bertahap mereka pergi ke Malang dengan alasan 

memperdalam ilmu agama di pondok pesantren Malang. Dari 16 

82https://surabaya.bisnis.com/read/20190314/531/899711/ponorogo-bentuk-
tim-untuk-jemaah-hijrah-antisipasi-kiamat
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keluarga yang ikut hijrah itu, empat keluarga di antaranya menjual 

rumah mereka. Sedangkan keluarga lainnya menjual sepeda motor, 

ternak, hingga perabotan rumah tangga. Sedangkan uang hasil jual set 

tersebut digunakan sebagai bekal selama bermukim di Malang. Selain 

menjual rumah, mereka juga ada yang mengajak satu keluarganya ke 

Malang untuk mengikuti kegiatan di tempat yang baru itu.

Bupati Ponorogo Ipong Muchlissoni pernah menyam-paikan 52 

warganya yang pindah ke Malang karena suatu doktrin aliran keagamaan. 

Warga tersebut meninggalkan rumah mereka di Desa Watubonang, 

Kecamatan Badegan, Ponorogo, karena ingin menyelamatkan diri 

dari kiamat. Puluhan warga Ponorogo itu pergi ke Pondok Pesantren 

Miftahul Falahil Mubtadiin dengan pengasuh pondok Muhammad 

Romli di Dusun Pulosari, Desa Sukosari, Kecamatan Kasembon, 

Malang disebabkan doktrin tersebut. Kelompok hijrah ini penganut 

thoriqoh Musa AS. Di NU sangat banyak jumlah tarekat, tapi tarekat 

Musa ini tidak ditemukan.83

Menurut Bupati Ponorogo Ipong Muchlissoni berdasarkan 

informasi yang diterima, warga ini pergi ke Malang karena mendapatkan 

ajaran bahwa sebentar lagi dunia akan kiamat. Kalau para warga mau 

selamat dari kiamat, mereka harus ikut bersama-sama dan tinggal 

bersama mereka di pondok dan ikut aliran tersebut. Kelompok ini 

diyakini akan selamat seperti kisah kapalnya Nabi صلى الله عليه وسلم Nuh. Saat kiamat 

terjadi, seluruh dunia akan hancur kecuali pengikut tarekat tersebut.84

Doktrin lainnya yang berdar adalah bahwa pada bulan Ramadan 

tahun 2019, akan ada perang besar. Untuk itu para pengikut tarekat 

ini supaya membeli pedang seharga Rp1 juta yang disediakan pihak 

pondok. Mereka juga diminta untuk mengibarkan bendera Tauhid di 

83https://surabaya.bisnis.com/read/20190314/531/899696/fenomena-sosial-
hijrah-massal-warga-ponorogo-bersiap-perang

84 Ibid. 
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depan rumah mereka. Bahkan ada indikasi kalau anak yang ikut tarekat 

ini dan orang tuanya tidak ikut, maka sang anak berhak menyebut orang 

tuanya	sebagai	kafir.85 Namun, hingga tulisan ini dipublikasikan kami 

belum mendapat informasi lanjutan dengan eksistensi tarekat ini.

BERTEMU TUHAN 7 KALI (2019)

Abi Muhammad Yahya Bin Sulaiman menjadi pembicaraan 

masyarakat Aceh. Hal itu disebabkan ia menyebarkan ajaran sesat dan 

menyimpang dari Islam sebenarnya. Pengajiannya terletak di kawasan 

kompleks makam Syiah Kuala, Desa Deah Raya, Kecamatan Syiah 

Kuala, Banda Aceh. Karena dugaan kesesatan ini, pengajian yang 

dipimpin oleh Abi Muhammad Yahya Bin Sulaiman pernah dibubarkan 

massa. Sekitar 50 orang menghentikan aktivitas kelompok tersebut pada 

Rabu tanggal 8 Agustus 2019. 

Hasil pengembangan terkait kegiatan pengajian yang diduga sesat 

itu kemudian dibahas oleh anggota Majelis Pemusyawaratan Ulama 

(MPU) Kota Banda Aceh. Pembahasan tersebut dipimpin langsung oleh 

Ketua MPU Kota Banda Aceh, Tgk Damanhuri Basyir, dan dihadiri 

oleh Kapolsek serta unsur terkait lainnya.86

Menurut MPU, pengajian Abi Yahya, mengarah kepada 

penyimpangan tauhid dan pendangkalan aqidah. Di antara keanehan 

ajaran ini berasal dari pengakuannya bahwa ia telah mengalami 

kematian tujuh kali. Terakhir dia mengaku bertemu Allah جل جلاله SWT 

dan berjumpa dengan Rasulullah sebanyak 22 kali. Selain itu, dia 

mengatakan pernah didatangi Abu Bakar (sahabat Rasulullah) yang 

diperintahkan Syeikh Abdurrauf agar dia bertobat.87

85 Ibid.
86https://kumparan.com/kumparannews/mengaku-bertemu-tuhan-7-kali-

pemimpin-aliran-sesat-di-aceh-ditangkap-1rcv7RDdzzh/full
87https://www.suara.com/news/2019/08/12/200443/bilang-22-kali-ketemu-

Allah جل جلاله-swt-pengajian-abi-yahya-akhirnya-dihentikan?page=2
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Menurut Ketua Majelis Permusyawaratan Ulama Kota Banda 

Aceh, Teungku Damanhuri Basyir,  Abi Muhammad Yahya Bin 

Sulaiman mengaku tidak pernah belajar ilmu agama Islam.  Tokoh 

yang dianggap sesat ini mengklaim mendapat ilmu melalui ilham saja 

dan mengajarkannya kepada masyarakat awam. Lebih jauh, Damanhuri 

Basyir mengatakan, “Dia mengajarkan orang lain tanpa adanya ilmu, 

itu adalah sesat dan menyesatkan, maka tidak dibenarkan dalam 

Islam,”jelas Ketua MPU Kota Banda Aceh.”88

CERMIN KEBAHAGIAAN (2019)

Pembahasan	‘Kaji	diri’	sangat	populer	di	kalangan	orang-orang	
yang mendalami atau terlibat dalam suatu aliran tarekat. Di Desa 

Raja, Kecamatan Bua, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan ada sebuah 

kelompok pengajian yang mengajarkan “Cermin Kebahagiaan.” Mereka 

percaya bisa melihat hakikat diri yang sebenarnya hanya dengan 

berdiri di depan cermin. Selain itu, ada juga yang disebut dengan 

amalan pembaringan. Amalan ini cukup dilakukan hanya dengan 

berzikir dengan zikir tertentu, maka seseorang akan melihat surga 

dan neraka. Tokoh dan pendiri ajaran ini dikenal dengan nama Adlan 

Ibrahim, seorang yang sangat dihormati dan diikuti perkataannya oleh 

pengikutnya. 89

Tidak sampai di situ, ada kepercayaan yang mereka yakini dan 

menghebohkan warga. Mereka mempercayai tsunami setinggi gunung 

dan akan menenggelamkan Kecamatan Bua. Karena itulah banyak 

pengikutnya di Desa Raja menjual harta bendanya untuk menghadapi 

musibah besar tersebut. Kelompok ini juga mendapat doktrin bahwa 

shalat itu tidak penting, asalkan ahlaknya bagus. Mereka menafsirkan 

88 Ibid.
89https://regional.kompas.com/read/2019/12/10/12091381/puluhan-warga-luwu-

terpapar-aliran-cermin-kebahagiaan-mui-keluarkan-fatwa
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ayat Alquran tanpa kaidah yang benar. Karena itulah ajaran yang mereka 

pahami banyak yang menyimpang dari Alquran dan Sunnah. 

Terkait ajaran yang disebarkan Adlan Ibrahim tersebut, MUI 

Kabupaten Luwu mengeluarkan fatwa terkait pemahaman menyimpang 

dengan Nomor: 01/MUI-LW/XI/2019 tentang paham yang diajarkan 

Adlan Ibrahim. Namun, setelah diadakan rapat tertutup dengan 

melibatkan Adlan Ibrahim, pimpinan ajaran tersebut, Pemerintah 

Kabupaten Luwu, kepolisian, TNI, dan kejaksaan, maka Adlan bersedia 

menghentikan ajarannya dan tidak lagi melakukan aktivitas seperti 

biasanya, bahkan sudah dibuatkan surat pernyataan untuk menghentikan 

ajarannya. Pengikut ajaran Cermin Kebahagiaan yang disebarkan Adlan 

Ibrahim, banyak diikuti warga Desa Desa Raja, Kecamatan Bua.90 Di 

daerah inilah MUI melakukan kegiatan penyadaran masyarakat untuk 

kembali ke ajaran Islam yang sebenarnya.

AGAMA HANIF (2020)

Di Kabupaten Solok, Sumatera Barat, muncul ajaran yang 

menamakan doktrin dan ajarannya sebagai ‘Agama Muslim atau Agama 

Hanif	atau	Agama	Tauhid	Ibrahim.’	Jumlah	pengikut	ajaran	sesat	ini	
di Sumani Kabupaten Solok ada puluhan orang, dan aktivitasnya baru 

dimulai sejak awal 2020. Namun, mereka aktif untuk mendakewahkan 

ajaran tersebut.

Di antara ajaran yang dikembangkan adalah mereka tidak 

memercayai Allah جل جلاله sebagai Tuhan, bagi mereka tuhannya adalah Rabbi 

(yang menciptakan). Dalam syariatnya mereka tidak mewajibkan salat, 

tetapi wajib mengingat Rabbi. Kemudian, aliran itu tidak mewajibkan 

pengikutnya untuk puasa. Namun mereka wajib mengingat rabbi dan 

mengendalikan hawa nafsu.

90 Ibid.
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Selain	itu,	‘Agama	Muslim’	tersebut	juga	tidak	mengakui	adanya		
Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم Mereka hanya mengakui Nabi صلى الله عليه وسلم Ibrahim. Namun, 

mereka tetap memercayai Alquran. Kewajiban berhaji hanya untuk para 

guru aliran, pengikut yang hendak berhaji bisa diwakilkan kepada guru.

Kelompok tersebut dalam pengawasan Badan Koordinasi 

Pengawas Aliran Keagamaan dan Kepercayaan Masyarakat 

(Bakorpakem) bekerjasama dengan Forum Kerukunan Umat Beragama 

(FKUB) setempat. Ketua Bakorpakem, Donny Haryono Setiawan 

pernah menjelaskan bahwa kelompok itu melenceng dari ajaran agama 

dan kepercayaan yang ditetapkan di Indonesia. Karena berkaitan dengan 

kepercayaan, maka urusannya diserahkan kepada MUI. Sekretaris 

Umum MUI Kabupaten Solok, Elyunus Asmara mengatakan, pihaknya 

sudah melakukan pendalaman terkait aliran sesat tersebut. Karena 

aliran ini baru muncul kepermukaaan tidak banyak lembaga-lembaga 

kemasyarakan yang mengetahuinya seperti Muham-madiyah, NU di 

daerah itu. Dari pertemuan tersebut dan pendalaman yang dilakukan, 

MUI Solok menyatakan bahwa ajaran ini bukan bagian dari Islam.

Walau dikatakan bukan dari ajaran Islam, Elyunus menekankan 

perlu melakukan pembinaan kepada masyarakat agar ajaran tersebut 

tidak mempengaruhi orang lain yang beragama Islam.91 MUI Kabupaten 

Solok dan tokoh masyarakat setempat telah pendekatan dan pembinaan 

kepada sejumlah kepala keluarga di Daerah Jorong Kapuh Nagari 

Sumani, Kabupaten Solok Sumatera Barat. Di mana warga di tempat 

itu selama ini menjadi penganut ajaran kepercayaan baru yang disebut 

Tauhid Ibrahim.92

91 https://www.liputan6.com/regional/read/4314269/aliran-sesat-agama-muslim-di-
solok-tidak-wajib-salat-dan-puasa

92 https://daerah.sindonews.com/read/117936/174/kisah-penganut-aliran-sesat-
ibrahim-tauhid-yang-akhirnya-ikuti-ajaran-islam-1596082033
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KERATON AGUNG SEJAGAT (2020)

Keraton Agung Sejagat yang muncul di Purworejo merupakan 

sebuah fenomena baru di belantika perpolitikan dan lairan sesat 

atau menyimpang di Nusantara. Pendirinya adalah Totok Santosa 

Hadiningrat. Seorang sosiolog, Rissalwan Habdy Lubis, mengatakan 

bahwa kemunculan Keraton ini memiliki pola yang sama seperti 

kelompok yang berusaha membentuk aliran kepercayaan baru, tetapi 

menggunakan bentuk lain guna mendapat kredibilitas dan menghindari 

label sesat. Lebih jauh ia mengatakan, “Ini pendekatannya bukan 

sosiologis administratif tapi supranatural dan spiritual.” Lebih lanjut, 

“Dasar dia mengklaim sebagai kerajaan adalah dia mungkin mendapat 

insight (wawasan) berupa kekuatan supranatural tertentu atau dia 

mendapat akses dengan, katakanlah, sumber-sumber supranatural 

tertentu. Katakanlah seperti benda atau kitab. 93 

Sebagaimana yang diberitakan bahwa Keraton itu banyak 

dibicarakan setelah menggelar acara Wilujengan dan Kirab Budaya. 

Dalam kelompok itu, Totok diberi gelar Sinuwun sedangkan istrinya 

dipanggil Kanjeng Ratu. Sekitar 450 orang pengikut Keraton Agung 

Sejagat ini telah melakukan berbagai kegiatan. Mereka mengklaim 

sebagai kekaisaran dunia dan merupakan penerus Majapahit.

Kembali kepada analisis Rissalwan, bahwa pola pem-bentukan 

kelompok itu serupa dengan apa yang dilakukan Lia Eden dan Gerakan 

Fajar Nusantara atau Gafatar yang membentuk aliran kepercayaan baru. 

Ia mengatakan, “Saya kira ini bentuknya sama seperti sekte keagamaan, 

hanya wujudnya, dia buat lebih formal, ada simbol-simbol berupa 

negara atau kerajaan.”94 Dipahami bahwa alasan membungkusnya 

dengan bentuk formal, kemungkinan adalah untuk menghindari label 

93https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-01332001/keraton-agung-sejagat- 
mirip-kemunculan-lia-eden-dan-gafatar

94 Ibid. 
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sesat dan dikenai tuduhan penistaan agama. Karena itu kehadiran 

Keraton Agung Sejagat, sangat memungkinkan men-campur ritual 

agama dalam upacara-upacara formal yang ada di keraton tersebut. 95

Setelah beredar klaim aliran sesat terhadap Keraton ini, pihak 

Kareton melalui Penasihat Keraton Agung Sejagat, Resi Joyodiningrat 

menegaskan, Keraton Agung Sejagat bukan aliran sesat seperti yang 

dikhawatirkan masyarakat. Ia mengatakan, Keraton Agung Sejagat 

merupakan kerajaan atau kekaisaran dunia yang muncul karena telah 

berakhirnya perjanjian 500 tahun lalu, terhitung sejak hilangnya 

Kemaharajaan Nusantara, yaitu imperium Majapahit pada 1518 sampai 

2018. 96

Sosok yang memberikan gelar untuk dirinya sendiri Rangkai 

Mataram Agung ini mengklaim, ia memiliki kekuasaan di seluruh 

negara di dunia. Menurutnya, tatanan di dunia ini terbesar adalah 

kekaisaran dan terkecil adalah berbentuk republik. Mereka meyakini 

Keraton Agung memiliki alat-alat kelengkapan yang dibangun dan 

dibentuk di Eropa, memiliki parlemen dunia yaitu United Nation (UN). 97

SUNDA EMPIRE (2020)

Sunda Empire sebuah klaim yang dilakukan oleh ... Kelompok 

ini, bukan hanya sebuah fenomena politik tetapi juga kemungkinan 

berhubungan dengan ajaran. Pada tahun kemunculan aliran ini, Kepala 

Bidang Ideologi dan Wawasan Kebangsaan Kesbangpol Bandung 

Sony mengatakan bahwa Sunda Empire ilegal karena tidak terdaftar. 

Namun, masalah ini sudah ditangani oleh Kodam III/Siliwangi sejak 

2018. Pada waktu itu, Sony mengatakan, “Dia bukan masuk ormas, 

dia tidak terdaftar sebagai ormas, makanya kita lagi telusuri, hampir 

95 Ibid. 
96 Ibid. 
97 Ibid. 
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sama kaya yang di Jawa Tengah.” Kelompok ini menjadi lebih terkenal 

karena unggahan di YouTube dan media sosial. Salah seorang yang 

mengunggah bernama Alliance Press International. 

Di dalam salah satu video yang diunggah menampilkan sejumlah 

orang yang mengenakan atribut seperti militer lengkap dengan topi baret. 

Salah satu dari mereka ada yang berorasi tentang masa pemerintahan 

negara-negara yang akan berakhir pada 2020. Keberadaan Sunda 

Empire itu dinilai sama seperti Keraton Agung Sejagat, karena mereka 

menggunakan seragam-seragam serupa seragam militer lengkap dengan 

atributnya, yang tidak jelas asal-usulnya.98 Hingga tulisan ini diturunkan 

kami belum menemukan doktrin keagamaan tentang kelompok ini.

MELIHAT TUHAN MELALUI CAHAYA (2019)

Siapa yang tidak ingin melihat Tuhan. Sebab, inilah nikmat terbesar 

yang akan dirasakan seorang hamba Allah جل جلاله. Namun, menurut Ahli Sunnah, 

manusia baru bisa melihat Allah جل جلاله setelah mereka dimasukkan ke dalam 

surga. Berbeda halnya dengan sebuah kelompok pengajian di Kabupaten 

Mamuju, pemimpinnya mengklaim bisa melihat (pent. Zat) Allah جل جلاله. Tidak 

saja dirinya, tetapi anggota jemaah pengajian juga dijanjikan bisa melihat 

Tuhan secara langsung dengan membayar biaya Rp 300.000 hingga Rp 

700.000 kepada guru pengajian tersebut. Dijelaskan pula bahwa para 

pengikutnya diiming-imingi akan melihat Tuhan melalui cahaya. Selain 

janji tersebut, mereka melakukan salat tetapi tidak harus menyebut nama 

Allah جل جلاله saat melaksanakan ibadah tersebut.99

Pada saat itu, ada tiga warga yang telah melaporkan keberadaan 

kelompok pengajian tersebut ke MUI Kabupaten Mamuju. Hal 

98https://www.matamatapolitik.com/aliran-sesat-di-indonesia-dari-sunda-empire- 
hingga-kerajaan-ubur-ubur-original-listicle/

99 https://regional.kompas.com/read/2019/11/20/11110011/diduga-menyimpang- 
anggota-pengajian-di-mamuju-bayar-rp-300.000-untuk-melihat
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ini sebagaimana yang pernah disampaikan Namru Asdar Ketua 

MUI Kabupaten Mamuju. Pengikut kelompok pengajian tersebut 

diperkirakan mencapai 100 orang yang tersebar di sejumlah kecamatan 

di Kabupaten Mamuju. Kelompok tersebut memapankan eksistensinya 

dengan melakukan pengajian rutin dari satu rumah ke rumah lainnya. 

Karena sangat mengkhawatirkan, maka kelompok ini diadukan ke pihak 

yang berwenang. Terkait laporan itu, MUI meneruskannya ke kepo-

lisian, lalu Polda Sulbar bersama pihak Kementerian Agama (Kemenag) 

dan mengeluarkan surat edaran guna melakukan pengawasan terhadap 

kelompok pengajian tersebut. Pada waktu itu, Polda Sulbar juga 

meminta Kemenag untuk melakukan pembinaan kepada kelompok 

jemaah pengikut ajaran tersebut agar kembali ke jalan kebenaran.100

 

SHALAT MENGHADAP KETIMUR (2020)

Seorang laki-laki yang bernama Marhawi yang berprofesi sebagai 

nelayan dan sekaligus dukun kampung telah menjadi pembicaraan 

banyak orang. Namun, pembicaraan itu bukan karena kebaikan orang 

ini, melainkan ajaran dan amalannya yang menyelisihi syariat Islam. 

Selain menjadi buah bibir karena perilaku ritualnya, amalan kelompok 

Mahrawi telah diunggah dalam sejumlah video. Faktor inilah yang 

membuatnya semakin viral. Di video itu terlihat mereka melakukan 

wirid dengan gerakan tangan dengan posisi menyilang. Kelompok 

ini diperkirakan memiliki jumlah pengikut sekitar 30 orang. Mereka 

menjadikan Desa Lebak menjadi tempat kegiatan mereka.101

Karena khawatir dengan ajaran merebak ini di daerahnya, Kepala 

Desa Lebak yang bernama Fadal mendatangi MUI; bersama Ketua 

MUI Kecamatan Sangkapura mereka langsung mendatangi kediaman 

100 Ibid. 
101 https://jateng.tribunnews.com/2020/05/30/identitas-pria-yang-viral-karena-

ajarkan-salat-menghadap-ke-timur-ini-pengakuannya 
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Marhawi. Dari pertemuan tersebut, Marhawi telah mengakui bahwa 

ajarannya menyimpang. Bahkan, di kediamannya tersebut,  Marhawi 

langsung membuat surat pernyataan tentang penyimpangannya. Selain 

itu, ia juga bersedia akan kembali kepada ajaran Islam.102

Selain kaifiyat ritual yang telah dijelaskan di atas, kelompok 

ini melaksanakan salat dan wirid menghadap Timur. Namun, ketika 

dikonfirmasi, ia mengatakan bahwa hal itu karena keadaan semata 

dan tidak disengaja. Ia mengatakan, “Saat itu musala penuh. Ya 

sudah menghadap Timur. Namun, ketika disinggung mengenai wirid 

dengan posisi tangan menyilang, Marhawi tidak menampik. Namun 

sebagaimana yang dijelaskan ia tetap mengakui bahwa ajarannya 

telah menyimpang. Karena itulah setelah menulis surat pernyataan 

bermaterai, Mahrawi langsung membubarkan kelompok yang baru 

dibentuk beberapa bulan itu. 103

102 Ibid.
103 Ibid.
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BAB III
FATWA-FATWA MUI                                 

TENTANG ALIRAN SESAT
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BAB IV
FATWA-FATWA MUI                                 

TENTANG ALIRAN SESAT
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BAB V
PENUTUP

Munculnya aliran sesat dapat dipahami karena ajaran teologis, 
sosiologis, ekonomis, dan psikologis yang menyimpang. Semua 

itu terlihat dari sejumlah kasus yang telah diterakan di dalam buku kecil 
ini. Namun, Komisi Fatwa MUI tentunya memutuskan sesuatu itu bukan 
disebabkan faktor kemuncul-annya, tetapi adalah ajaran yang diyakini 
dan diamalkan seseorang atau aliran dengan tolok ukur syariat Islam, 
Alquran dan Sunnah. Untuk memudahkan mengukur kesesatan dan 
penyimpangan itu maka Majelis Ulama Indonesia (MUI) menetapkan 
10 kriteria aliran sesat. 

Adapun urgensitas mengetahui faktor-faktor kemunculan 
tersebut merupakan sesuatu yang penting dalam langkah antisipasi 
dan penyuluhan ke masyarakat agar tidak terjebak ke dalam aliran 
sesat dan menyimpang. Di samping itu, pengeta-huan terhadap latar 
kemunculan tersebut untuk mengetahui motif dibalik kemunculan 
alairan-aliran sesat.

Adapun kajian-kajian dan penelitian yang dilakukan sejumlah 
masyarakat tentang fatwa MUI berkenaan dengan aliran sesat 
terkadang tidak menyadari fungsi MUI sebagai penjaga akidah umat 
Islam. Sejumlah peneliti tidak bisa memisahkan antara lembaga HAM 
kemanusiaan dan Majlis Ulama, terutama komisi fatwa. Mereka 
mengukur keberadaan fatwa dengan hak asasi manusia berkeyakinan. 
Tetapi mereka lupa bahwa ajaran Islam juga sebagai keyakinan umat 



166

KAJIAN DAN PENELITIAN FATWA-FATWA MUI
TENTANG ALIRAN SESAT

Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia (MUI)

manusia juga perlu untuk dilindungi. Namun, hasil-hasil penelitian 
itu, dapat memperkaya sikap MUI, terkhusus Komisi Fatwa, dalam 
memberikan penjelasan kepada masyarakat.
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